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P

rogram Pengurangan Resiko Bencana atau Community-Based Disaster Risk (CBRR) merupakan sebuah program yang bertujuan membantu masyarakat mengurangi tingkat kerentanan serta mengatasi ancaman melalui berbagai kegiatan peningkatan kapasitas yang ada di tingkat lokal. Dalam CBRR, masyarakat dibantu untuk tidak memperlakukan bencana sebagai aksi-reaktif saja, tetapi aksi-preventif pengurangan resiko. Itu yang menjadi paradigma baru di dalam manajemen resiko bencana.

CVTL sebagai lembaga yang berkomitmen untuk bekerja untuk isu tersebut, melandaskan spiritnya kepada kenyataan bahwa di hampir semua wilayah kerjanya dan juga wilayah lain di Negara ini sangat berpotensi terhadap bencana. Ketidaksiapan terhadap bencana ditandai dengan belum adanya pengenalan terhadap ancaman dan kerentanan yang berlaku dalam masyarakat itu sendiri. Kenyataan tersebut memicu tingginya resiko terhadap bencana yang juga berarti bahwa angka kehilangan, kerugian dan kerusakan kemungkinan akan semakin besar dan bertambah ketika bencana terjadi. 

Merujuk kepada hal tersebut diatas, dalam rangka mencapai respons yang tepat dan berkualitas, CVTL terutama divisi DM merasa perlu mengembangkan sebuah panduan pelaksanaan program CBRR bagi staff lapangan, relawan komunitas dan bahkan masyarakat umum. Panduan ini tidak lantas menjadi harga mati bagi staff lapangan dan relawan ketika melaksanakan program CBRR di lapangan, melainkan sebagai panduan dalam bekerja. 

Panduan ini berisikan 7 (tujuh) bagian utama, sebagai berikut:

Bagian 1: PENDAHULUAN

Bagian 2 : STANDAR DAN KRITERIA PROGRAM CBRR

Bagian 3 : MEKANISME DAN TAHAPAN PELAKSANAAN PROGRAM CBRR

Bagian 4 : KEGIATAN-KEGIATAN DALAM CBRR

Bagian 5 : INTEGRASI GENDER DAN ADVOKASI DALAM PROGRAM CBRR

Bagian 6 : MONITORING DAN EVALUASI

Bagian 7 : STRATEGI PENGAKHIRAN PROGRAM 

Dalam rangka memperkuat isi dari bagian utama yang telah dibahas, terdapat juga lampiran lampiran, sebagai berikut:

Lampiran 1 : Ciri-ciri Fisik Hazards dan Bentuk Mitigasi yang Diperlukan
Lampiran 2 : Tugas dan Tanggungj awab Kelompok Kerja Relawan Komunitas

Lampiran 3 : Baseline Data Komunitas

Lampiran 4 : Struktur Divisi DM

Lampiran 5 : Contoh Bentuk Laporan Staff

DAFTAR ISI

Kata Pengantar

Bagaimana Menggunakan Panduan Ini






1
Daftar Isi










3
Bagian 1: PENDAHULUAN

1. APA ITU CBRR?








5
2. MENGAPA DIPERLUKAN CBRR?






5
3. CBRR DAN PEMBANGUNAN DI TIMOR-LESTE





6
4. CVTL DAN PROGRAM CBRR







7
5. PENDEKATAN BERBASIS KOMUNITAS





9
Bagian 2 : STANDAR DAN KRITERIA PROGRAM CBRR

1. KRITERIA SELEKSI WILAYAH INTERVENSI





14
2. STANDAR PROSES CBRR







14
3. STANDAR PENILAIAN DAMPAK CBRR





19
Bagian 3 : MEKANISME DAN TAHAPAN PELAKSANAAN PROGRAM CBRR




1. TAHAPAN PELAKSANAAN PROGRAM CBRR





26
2. PERENCANAAN BERBASIS KOMUNITAS





29
3. BASELINE PROGRAM








43
4. PENGORGANISASIAN KOMUNITAS






45
Bagian 4 : KEGIATAN-KEGIATAN DALAM CBRR

1. ADAPTASI TERHADAP PERUBAHAN CUACA





46
2. SISTEM PERINGATAN DINI







46
3. PROGRAM LIVELIHOOD







48
4. MITIGASI RESIKO BENCANA STRUKTURAL





48
5. PEMBENTUKAN DAN MOBILISASI RELAWAN KOMUNITAS



48
6. PENDIDIKAN DRR








49
7. PENINGKATAN PENYADARAN







49
8. PENDIDIKAN KESEHATAN







49
9. PERLINDUNGAN TERHADAP LINGKUNGAN





49
10. TANGGAP BENCANA BERBASIS MASYARAKAT




50
11. ORIENTASI MENGENAI PALANG MERAH





50
Bagian 5 : INTEGRASI GENDER DAN ADVOKASI DALAM PROGRAM CBRR

1. GENDER









51
2. ADVOKASI 









54
Bagian 6 : MONITORING DAN EVALUASI






56
Bagian 7 : STRATEGI PENGAKHIRAN PROGRAM 





62
LAMPIRAN LAMPIRAN

Lampiran 1 : Ciri-ciri Fisik Hazards dan Bentuk Mitigasi yang Diperlukan


64
Lampiran 2 : Tugas dan Tanggung jawab Kelompok Kerja Relawan Komunitas

70
Lampiran 3 : Baseline Data Komunitas







72
Lampiran 4 : Struktur Divisi DM







78
Lampiran 5 : Contoh Bentuk Laporan Staff






79
[image: image6.jpg]



Apa itu CBRR?

C

ommunity Based Risk Reduction (CBRR) atau dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai Pengurangan Resiko Berbasis Komunitas merupakan suatu pendekatan praktis sistematis yang melibatkan komunitas untuk mengidentifikasi atau mengenali, mengkaji dan mengurangi resiko yang ditimbulkan akibat kejadian bencana. Tujuan pengurangan resiko bencana adalah untuk mengurangi resiko yang ada termasuk didalamnya ancaman (Hazard) dan kerentanan (Vulnerability) sosial, ekonomi, dan fisik/infrastruktur terhadap bencana dan menangani bahaya-bahaya lingkungan yang menimbulkan kerentanan. Gerakan Palang Merah atau Bulan Sabit Merah memandang CBRR sebagai sebuah pendekatan yang menyeluruh dalam manajemen bencana, meliputi semua aspek dari kesiapsiagaan, tanggap-darurat, pemulihan, pembangunan, pencegahan, peringatan dini hingga mitigasi.
Resiko bencana itu sendiri dapat diartikan sebagai potensi kerugian yang ditimbulkan akibat bencana pada suatu wilayah dan kurun waktu tertentu yang dapat berupa kematian, luka, sakit, jiwa terancam, hilangnya rasa aman, mengungsi, kerusakan atau kehilangan harta, dan gangguan kegiatan masyarakat. Resiko Bencana dapat diminimalisir atau dicegah dengan cara mengenal dan melakukan upaya-upaya penanganan terhadap ancaman dan kerentanan sehingga dampak yang ditimbulkan dapat ditekan menjadi lebih kecil. 
Mengapa diperlukan CBRR?

CBRR atau Pengurangan Resiko yang berbasis masyarakat sangat diperlukan dalam rangka mencapai suatu masyarakat yang aman dan bertahan ketika bencana terjadi. Pengertian dari masyarakat yang aman dan bertahan disini adalah:
· Memahami bahaya, kerentanan dan resiko bencana yang dihadapi, mampu menilai dan memonitor resiko tersebut dan mampu melindungi diri mereka sendiri untuk meminimalkan kerusakan/kehilangan pada saat bencana terjadi;

· Mampu mempertahankan kelangsungan fungsi-fungsi dasar dan struktur yang ada dalam masyarakat walaupun terkena dampak bencana;

· Memiliki kapasitas untuk membangun kembali setelah terkena dampak bencana yang tetap diarahkan untuk mengurangi tingkat kerentanan.

· Memiliki komitmen untuk proses kegiatan yang berkesinambungan dan mampu beradaptasi terhadap perubahan-perubahan yang tidak terduga.

Dengan mengenal dan memahami resiko dari bencana, maka dampak buruk yang ditimbulkan dapat diminimalisir atau dicegah. Contohnya, Jika kita hidup di wilayah pegunungan atau perbukitan terjal, maka resiko bencana bisa dikenali yaitu, apapun yang bisa menyebabkan tanah longsor. Jika kita hidup dan menetap di sekitar gunung berapi, maka resiko bencana bisa dikenali seperti efek letusan gunung berapi. Jika kita hidup di bantaran sungai atau daerah aliran sungai, maka resiko bencana bisa dikenali seperti banjir, banjir bandang,  dan lain-lain. Dengan mengenal semua resiko yang ada disekeliling kita, maka tindakan untuk mengurangi resiko tersebut perlu dilakukan untuk mempersiapkan kita menghadapi kemungkinan ancaman yang datang. 

CBRR dan Pembangunan yang Berkelanjutan di Timor-Leste
Resiko bencana dan pembangunan tidak bisa dipisahkan. Keduanya saling terkait dan berpengaruh satu dengan yang lain. Ketika bencana terjadi, kegiatan pembangunan akan terhambat. Bencana juga menyebabkan hasil-hasil pembangunan bisa rusak contohnya jalan, jembatan, bangunan sekolah, perkantoran, rumah penduduk, dan lain-lain. Disisi yang lain, setiap kegiatan pembangunan pastilah mengandung resiko. Pembangunan gedung sekolah didaerah yang rawan banjir yang tidak memperhatikan sifat dan kontruksi bangunan yang tahan banjir akan beresiko mengalami kerusakan lebih parah apabila terjadi banjir. Demikian pula dengan pembangunan jalan di daerah yang rawan longsor. Singkatnya, perencanaan pembangunan perlu memperhatikan ancaman-ancaman dan kerentanan yang bisa beresiko terhadap tingkat kerusakan yang lebih besar ketika terjadi tekanan.  
Pemerintah Timor-Leste menyadari betul bahwa secara geografis, wilayah Timor-Leste sangat rawan terhadap bencana yang disebabkan oleh adanya perubahan cuaca yang bisa berdampak kepada sektor ekonomi, sosial dan infrastruktur dimana kemudian bisa mengaruhi penghidupan masyarakat Timor-Leste. Oleh karenanya pemerintah melalui kementrian sosial dan solidaritas telah menetapkan kebijakan penanganan resiko bencana nasional pada bulan Maret 2008. Kebijakan ini secara umum menggambarkan pendekatan yang digunakan oleh pemerintah dalam melakukan penanganan terhadap resiko bencana. Lembaga pemerintah yang bertanggung jawab terhadap implementasi dari kebijakan ini adalah kementrian sosial dan Solidarity (MSS). Secara khusus, unit yang mengelola program ini di MSS adalah National Disaster Management Directorate (NDMD).  
Kebijakan penanganan resiko bencana Nasional memuat perlunya meningkatkan model penanganan dari yang tradisional – penanganan yang bersifat darurat – ke strategi pengurangan resiko yang muncul karena adanya perubahan cuaca, konflik dan bencana umumnya. Selain itu secara jelas digambarkan mengenai kerangka kerja (framework) dan kegiatan pengurangan resiko bencana yang fokus kepada penguatan kapasitas komunitas serta mengurangi jenis dan tingkat kerentanan yang ada dengan memperhatikan nilai-nilai keadilan gender. 
Kebijakan Penanganan Resiko Bencana Nasional mengatur pula tentang 4 (empat)  kebijakan khusus. Kebijakan khusus tersebut yakni (1). Monitoring dan Analisa Kerentanan dan Ancaman; (2) Monitoring dan Analisa sistem peringatan di tingkat regional; (3) Laporan penanganan kondisi darurat dan komunikasi kepada publik; dan (4) Prinsip dan Tanggung jawab terhadap sistem peringatan dini yang efektif. 

CVTL dan Program CBRR di Timor-Leste
Cruz Vermelha de Timor-Leste (CVTL) merupakan salah satu mitra kunci pelaksana program pengurangan resiko bencana pemerintah Timor-Leste.  CVTL dalam rencana program strategis 2005 – 2009, telah menginisiasi program CBRR dimana disatu sisi mendukung program pemerintah dalam hal pengurangan resiko bencana dan disisi yang lain mensupport masyarakat untuk mengurangi kerentanannya terhadap resiko bencana. 
Dalam melaksanakan program CBRR, CVTL menggunakan strategi/pendekatan “Bekerja Bersama Komunitas, Pemerintah lokal dan organisasi lainnya. Partisipasi komunitas menjadi aspek yang sangat penting dalam mencapai keberhasilan program CBRR yakni masyarakat yang aman (safe) dan bertahan (resilience) ketika bencana terjadi. Disisi yang lain, support dari pemerintah setempat sangat penting karena apapun kegiatan atau inisiatif yang dilakukan dengan komunitas sasaran, perlu mendapat dukungan tindak lanjut dari pemerintah. Dukungan pemerintah sangat penting berupa:

1. Dukungan kebijakan termasuk didalamnya mengintegrasikan perspektif CBRR kedalam perencanaan pembangunan.

2. Menyediakan dukungan teknis yang dibutuhkan ketika melakukan response. Dukungan tersebut bisa berupa tenaga ahli pertanian, tenaga teknis air, kesehatan, dan lain-lain.

3. Dukungan dana. Hal ini terutama ketika program diserahterimakan kepada komunitas yang membutuhkan dana operasional. 
Selain itu, berkoordinasi dengan organisasi lain sangat penting untuk melengkapi response yang dibutuhkan. Dengan berkoordinasi, maka sharing informasi diantara lembaga-lembaga yang terlibat dapat diperoleh dan memudahkan proses kerja sama membagi sumber daya yang ada demi menjangkau bantuan yang lebih luas bagi komunitas sasaran. 
Komponen CBBR meliputi:
a. Membina kesiapsiagaan untuk tanggap darurat bencana (preparedness for response), misalnya:
· Memperkuat dan mengaktifkan organisasi masyarakat yang ada;
· Memberikan pelatihan-pelatihan kepada masyarakat; 
· Membangun sistim peringatan dini;
· Mempersiapkan jalur evakuasi;
· Menumbuh-kembangkan kearifan tradisional
b. Mitigasi dan Pencegahan dampak bencana melalui pembangunan fisik, misalnya:  
· Membangun tanggul penahan banjir;
· Memperkuat tepian sungai untuk mengurangi erosi;
· Mempersiapkan sekolah/bangunan Pemerintah untuk tempat pengungsian;
· Reboisasi/penghijauan lahan-lahan kosong;
c. Perencanaan yang terintegrasi dan berkesinambungan (Comm. Action Plan)
· Mendampingi dan memfasilitasi masyarakat dalam melaksanakan self-assessment bahaya  bencana, menilai tingkat kerentanan dan kapasitas yang dimiliki masyarakat.   
· Memfasilitasi masyarakat dalam proses perencanaan mitigasi/pencegahan atau mengembangakan community action plan.
· Advokasi dalam rangka mengintegrasikan perencanaan masyarakat dengan rencana pembangunan daerah setempat.
· Partisipatory review dan evaluasi.
Mengingat luasnya cakupan program CBRR, dengan mempertimbangkan kapasitas yang dimilikinya, CVTL membatasi cakupan programmnya pada beberapa aspek sebagai berikut:
a. Lingkungan – terdiri dari berbagai upaya pencegahan dan mitigasi yang berkaitan dengan perlindungan terhadap lingkungan termasuk perlindungan terhadap sumber-sumber ekonomi masyarakat (proyek mitigasi skala-kecil), misalnya:
· Memperkuat daerah pinggiran sungai dengan tanaman bambu untuk mencegah erosi. 
· Penghijauan kembali lahan-lahan kosong dengan tanaman keras;

· Membuat perlindungan disekitar mata air (bak penampungan); 

· Mengaktifkan peraturan-peraturan tidak tertulis (peraturan adat/tradisional) mengenai perlindungan lingkungan;

· Dll.

b. Sosial dan Ekonomi –  berbagai upaya pemberdayaan masyarakat secara sosial dan secara ekonomi, misalnya:

· Mengandalkan organisasi masyarakat yang ada untuk melaksanakan program (kelompok tani/nelayan, Rukun Tetangga, kelompok Ibu/Wanita);

· Memfasilitasi pendirian Koperasi;

· Mengembangkan program-program mata pencaharian (livelihood), di bidang pertanian, peternakan, perikanan darat/laut;

· Mengupayakan bantuan modal usaha kecil;

· Mengupayakan bantuan peralatan produksi;

· Dll.

c. Kesehatan – berbagai upaya untuk mengurangi resiko kematian, baik akibat langsung bencana alam, maupun karena kurangnya akses terhadap pelayanan kesehatan,  misalnya:
· Melatih ketrampilan Pertolongan Pertama untuk mengatasi penyakit-penyakit umum (mengatasi diare, demam, mencegah infeksi, kecelakaan rumah tangga)

· Melatih ketrampilan Pertolongan Pertama untuk mengatasi korban akibat bencana alam;

· Memberikan penyuluhan kesehatan umum, kesehatan lingkungan dan pelatihan-pelatihan praktisnya;

· Memberikan bantuan peralatan P3K untuk keperluan Rumah Tangga;

· Memberikan bantuan peralatan hygienis dan melatih cara-cara penggunaannya kepada Bidan Tradisional (Dukun Bayi);

· Memberikan penyuluhan kepada Ibu Hamil/Menyusui mengenai perawatan pasca-kelahiran;
Pendekatan Berbasis Komunitas
C

VTL percaya bahwa bagaimanapun, tidak ada yang lebih memahami kondisi suatu wilayah dan karakteristiknya selain dari komunitas yang diam dan tinggal di wilayah tersebut. Oleh karenanya keterlibatan aktif masyarakat –sebagai Subjek - dalam setiap proses penanganan suatu kondisi bencana di wilayahnya adalah sesuatu yang mutlak. 

Pengurangan resiko yang berbasis masyarakat melibatkan seluruh potensi yang ada didalam komunitas itu sendiri. Keseluruhan potensi ini termasuk didalamnya kelompok organisasi yang ada, pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki, mekanisme adaptasi, sumber daya alam serta sistem pengambilan keputusan yang berlaku. Pengenalan dan keterlibatan semua hal tersebut sangat penting dalam menunjang upaya penanganan yang efektif dan berkelanjutan. 

Dalam struktur CVTL, program penanganan resiko bencana merupakan program yang terintegrasi dalam semua program organisasi serta melibatkan peran dan tanggung jawab multi sektor yakni DM, Health, Organizational Development (OD) serta sektor Diseminasi Informasi dan Youth. Namun pada tahapan implementasi kegiatan yang merujuk kepada program CBRR berupa pengenalan perspektif CBRR kepada stakeholder lain termasuk di tingkat internal organisasi dan kegiatan mitigasi bersama masyarakat, sektor DM memegang peranan yang cukup signifikan. Berikut adalah struktur dan peran masing-masing pihak yang terlibat dalam program CBRR mulai dari komunitas sampai kepada level nasional.
1. Masyarakat :

· VCA (difasilitasi oleh relawan komunitas & staff)

· Memilih relawan komunitas (difasilitasi oleh suco council dan staff)
· Memberikan dukungan (waktu, tenaga, dan material lokal) dalam pelaksanaan kegiatan (yakni pendidikan dari rumah ke rumah (door to door education),  Kelompok ibu-ibu (mothers group), pembangunan dan pemeliharaan shelter (shelter construction & maintenance), pembangunan dan pembersihan saluran air (cleaning and constructing drains), pembersihan sumur (cleaning wells), kegiatan livelihood (livelihoods activities), pembangunan dan pemeliharaan WC dan sumber air (construction and maintenance of latrines & water supplys).
· Membagi pengalaman dalam workshop di tingkat nasional.
· Membagi informasi dengan kantor-kantor Cabang mengenai perencanaan dan perbaikan dukungan Kantor Cabang terhadap kegiatan di komunitas, serta mewakili masyarakat dalam melakukan advokasi kebutuhan dan masalah.
· Monitoring bersama program berbasis komunitas.
· Memberikan bantuan pertama kepada tetangga pada saat terjadi bencana.
· Mobilisasi masyarakat untuk melakukan kegiatan.
2. Kantor Cabang di tingkat Komunitas :

· Mengorganisir pertemuan stakeholder di tingkat Kantor Cabang.

· Memfasilitasi proses VCA di masyarakat

· Seleksi kelompok masyarakat yang rentan

· Berkoordinasi dengan Suco council

· Membantu Suco Council memobilisasi relawan dalam hal peningkatan pengetahuan dan keahlian untuk kesiapsiagaan bencana 
· Sosialisasi program berbasis komunitas yang akan dilaksanakan.
· Relawan Promosi Kesehatan yang berbasis di Kantor Cabang memfasilitasi dan memimpin pelaksanaan baseline survey dan VCA

· Relawan Promosi Kesehatan yang berbasis di Kantor Cabang memberikan pelatihan mengenai relawan berbasis komunitas 
· Relawan Promosi Kesehatan yang berbasis di Kantor Cabang melakukan sosialisasi program air sanitasi bagi sekolah 
3. Di tingkat kantor cabang 
· Berlaku sebagai relawan yang siap membantu pada saat kondisi darurat. 

· Memberikan pertolongan pertama pada saat bencana.
· Memberikan training mengenai pertolongan bencana kepada pihak lain.
· Terlibat dalam kegiatan pelatihan promosi kesehatan.
· Mediasi tingkat nasional dengan lokal terkait pengembangan sistem peringatan dini
· Terlibat dalam program pemulihan bencana
· Mengidentifikasi kebutuhan kelompok rentan dan memberikan feed back kepada staff di kantor nasional.

· Sebagai pusat kegiatan diseminasi informasi komunitas
· Mengorganisir radio komunitas dalam rangka diseminasi informasi
· Diseminasi buletin (newsletter internal) kepada semua anggota dan pihak lain.
· Menyediakan informasi dalam pengembangan kegiatan di distrik.
· Mempromosikan kegiatan sumbangan darah
· Kegiatan-kegiatan Fund raising di tingkat kantor cabang
· Membina hubungan baik dengan masyarakat melalui partisipasi aktif dalam kegiatan komunitas baik di gereja, sekolah dan ditempat lain.
· Mendukung implementasi kegiatan promosi kesehatan, air sanitasi dan manajemen relawan di tingkat kantor cabang.
· Mempersiapkan rencana kerja bulanan beserta anggaran dan melaporkan kepada Program Manager di kantor nasional.
· Mempersiapkan laporan kerja bulanan
· Memproses laporan keuangan dan mengirimnya ke kantor nasional. 
4. Kantor Nasional 
· Memberikan pelatihan untuk Pelatih (TOT) di tingkat nasional.
· Mengembangkan manual dan training kurikulum.
· Mengembangkan materi untuk siaran radio komunitas
· Menyeleksi dan mengembangan tulisan dalam bulletin internal.
· Memproduksi Buletín (internal newsletter) dan mendistribusikannya ke kantor cabang
· Mengembangkan dan mengelola anggaran program.
· Komunikasi dengan donor dan melakukan pendekatan dengan donor yang potensial untuk mendukung kegiatan.
· Merevisi rencana operasional 

· Memberikan dukungan teknis (saran, problem-solving, mentoring/nasehat)

· Melakukan seleksi akhir komunitas sebagai sasaran kegiatan air sanitasi

· Melakukan monitoring dan evaluasi dampak program
· Mewakili organisasi dalam kegiatan di tingkat nasional, regional maupun global.
· Mengembangkan kebijakan dan prosedur organisasi.
Secara umum, Divisi DM CVTL menjalankan program sesuai dengan program framework yang telah disepakati bersama. Dalam framework ini, terlihat jelas pembagian kegiatan per komponen Penanganan Bencana. Tabel dibawah ini menggambarkan framework program DM. Komponen program CBRR ditulis diberi huruf tebal*.
	Strategi
	Kebijakan Penanganan Bencana 
	Kesiapan Bencana Nasional; Rencana Penanganan dan Framework DRR
	Hubungan dengan pemerintah di tingkat Lokal dan Nasional

	
	
	
	

	Kesiapan Bencana
	Respon Bencana
	Pengurangan Resiko Bencana
	Isu isu lain yang terintegrasi dalam program DM

	Prosedur Standar (Standar Operating Procedures)
	Assessment and analysis of disasters ( all 13)**
	Analisa Ancaman Berbasis komunitas        ( CBRR)*
	Managemen Relawan

	Contingency planning ( di 13 distrik)**
	Preparation of suitable response and recovery measures ( all 13)**
	Advocacy DRR ( CBRR)*
	Manajemen SDM

	Rencana Evakuasi Komunitas*
	Implementation of response and recovery operations ( all 13) **
	Mainstreaming DRR dalam sektor pendidikan 

(CBRR)*
	Integrasi Perspektif kedalam semua program CVTL terutama Health 

	Monitoring ancaman di 13 distrik**
	Reporting ( all 13)**
	Program Mitigasi (CBRR)*

· Struktural 

· Non-struktural
	Pendekatan Berbasis Masyarakat

	Proses Peringatan Dini
	Disaster risk recovery ( e.g. Livelihood support) **
	Dukungan Livelihood untuk mengurangi resiko bencana*
	Sistem Operasional DM : Pembagian Peran dan Tanggung jawab antara staff Nasional dan Staff di Branch

	Suplai Perlengkapan
	
	
	Hubungan dengan stakeholder lain

	Pembentukan Tim Penanganan Bencana Nasional (NDRT) / 

Relawan Branch di 13 distrik/** Relawan Komunitas  (CBRR)*
	
	
	Struktur Red Cross dalam komunitas 

	Training staff* 
	
	
	

	
	
	
	


Catatan : Yang bagian yang ditulis dengan huruf miring **adalah kegiatan yang dilakukan di tingkat branch.
.
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S

tandar dan kriteria CBRR sangat diperlukan untuk mencapai hasil penanganan yang efektif. Secara khusus, tujuan dari standar CBRR adalah : (1) Mengetahui sejauhmana pengurangan resiko sudah dilakukan, (2) Sebagai alat untuk mengembangkan strategi untuk jangka waktu tertentu, realistis dan memiliki target yang dapat diukur. Ukuran-ukuran tersebut meliputi struktural dan non struktural. Struktural antara lain mencakup bangunan seperti sekolah, klinik kesehatan, gedung pertemuan, dll. Sementara itu yang mencakup non struktural termasuk penyadaran publik, pelatihan, rencana penanganan dan lain-lain.
Kriteria dalam Seleksi wilayah Intervensi
Target dari program CBRR adalah kelompok masyarakat yang memiliki kerentanan yang tinggi, disebabkan oleh hal-hal sebagai berikut:
· Wilayah yang rawan terhadap ancaman bencana.
· Sistem peringatan dini kurang berfungsi secara baik.
· Belum ada atau tidak tersedia bentuk-bentuk penanganan resiko.
· Sumber-sumber penghasilan rawan terhadap ancaman bencana
· Kesediaan komunitas untuk berkontribusi terhadap kegiatan penanganan.
· Kondisi kesehatan masyarakat yang buruk
· Belum ada bantuan yang sama dari organisasi lain.  
Standar Proses Pelaksanaan Program CBRR
	Elemen-elemen
	Pedoman yang penting



	Proses 1.

Seleksi masyarakat

Tujuan utama dari proses pertama ini adalah menempatkan kelompok rentan dan miskin dalam masyarakat sebagai sasaran dari kegiatan pengurangan resiko.
	Mekanisme yang dibangun

·  CVTL berkomitmen untuk melakukan penguatan kepada masyarakat lokal. Sebagai bagian dari sustainability program kedepannya, semua proses 1-6, diintegrasikan kedalam kebijakan Penanganan Bencana Nasional 

· Metode yang transparan untuk menyeleksi masyarakat mendapat persetujuan juga dengan para stakeholder yang relevan.

Proses yang diikuti

· Bantuan sumber daya diperlukan untuk memungkinkan proses pertama dilakukan.

· Training berbasis masyarakat diberikan untuk memandu staff melakukan seleksi masyarakat untuk kegiatan pengurangan resiko.

· Keputusan yang diambil mempertimbangkan skala seleksi masyarakat, berapa banyak masyarakat yang akan dibantu dan lokasi dimana komunitas berada.

· Data dikumpulkan berkaitan dengan jumlah orang yang menjadi target bantuan.

· Mengumpulkan data berkaitan dengan dampak ekonomi yang ada, menggunakan teknik hemat biaya.
Kriteria yang dipertimbangkan

· Data dari kelompok rentan yang beresiko tinggi dalam masyarakat (persentase kelompok beresiko tinggi, dan sebagainya)

· Data kemiskinan dalam masyarakat (data dari sensus dan  pendataan dana bantuan kemiskinan, dll)

· Kenyataan bahwa masyarakat berkeinginan untuk partisipasi dalam proses penyeleksian (kesediaan untuk berpartipasi dan ikutserta dalam kegiatan pengurangan resiko dan sebagainya)

· Data mengenai masyarakat yang di’amankan’ dari kegiatan pengurangan resiko.

· Data tentang perlindungan asset dalam masyarakat sebagai sebuah hasil dari pengurangan resiko

· Masyarakat terjangkau bantuan 

· Keamanan staff

	Proses 2

Mengenal dan mengetahui masyarakat

Tujuan dari proses kedua adalah membangun kepercayaan dan persahabatan dengan masyarakat  dan melalui hubungan ini akan mengerti tentang  kebutuhan dan kapasitas mereka.
	Mekanisme yang dibangun

· Kunci utama pengambilan kebijakan diambil untuk mencapai transparansi yang penuh tentang aksi yang diajukan.

· Semua informasi yang berkaitan dengan resiko pada masyarakat lokal dibuat sebebas yang ada dengan data yang di pajang di papan publik atau dalam gedung umum.

· Pemimpin lokal diidentifikasi untuk memainkan peranannya berkaitan dengan pendampingan kelompok keluarnya.

· Proses pengumpulan informasi dibuat untuk dapat mengambil informasi yang relevan untuk mengetahui kebutuhan dan sumber daya di masyarakat yang ditargetkan.

Proses yang diikuti

· Menyediakan dana

· Training berbasis masyarakat di lakukan untuk membangun hubungan dan mengerti tentang masyarakat. Sebuah kunci elemen dari training adalah perubahan sikap dan kelakuan baik itu masyarakat dan staff dari kelompok yang dibantu.

· Data dikumpul berkenaan dengan level hubungan dalam masyarakat tentu saja dengan bukti tentang tingkat pengertian yang diberikan kepada masyarakat.

· Mengenali kegiatan-kegiatan penting untuk membangun kepercayaan dalam masyarakat:

1. Tinggal bersama komunitas

2. Jujur
3. Terlibat dalam kehidupan sehari-hari komunitas

4. Mendengar pendapat masyarakat lokal
5. Melakukan kewajiban-kewajiban yang berlaku di tingkat lokal.

· Mengenal hal-hal penting dalam memahami komunitas:

1. Kelompok sosial
2. Acara acara kebudayaan
3. Kegiatan ekonomi

4. Karakteristik-karakteristik khusus

5. Kelompok rentan.

Kriteria yang dipertimbangkan
· Bukti dari pengenalan terhadap masyarakat akan terlibat ketika masyarakat mulai mengambil tindakan untuk mengurangi resiko mereka atau resiko yang dimiliki oleh teman dan tetangga. Tindakan tersebut menggambarkan tingkat pemahaman yang meningkat dari level konstruktif dan hubungan yang aktif berdasarkan kemitraan yang saling menguntungkan antara anggota masyarakat dan kelompok yang membantu.

· Bukti dari pemahaman komunitas adalah dengan membantu staff kelompok membantu menyadari dan menghargai tradisi lokal dan pola hidup yang mungkin bisa memperkuat atau bahkan menghalangi tindakan-tindakan pengurangan resiko.  

	Proses 3.

Assessment Kerentanan dan Kapasitas –VCA 


	Mekanisme Implementasi

· Mendapatkan komitmen partisipasi dari pemerintah lokal terhadap kegiatan assessment masyarakat.

· Proses pembicaraan yang konstruktif dilakukan antara pihak terkait dalam melakukan assessment resiko dan kapasitas yang ada.

· Tersedianya anggaran untuk mendukung kegiatan. 

· Assessment resiko komunitas merupakan hal yang diperlukan dalam ketentuan bencana.

· Menetapkan sebuah sistem untuk memfasilitasi kegiatan assessment resiko bencana.

· Menyusun checklist.

Proses yang diikuti

· Melakukan training  berbasis komunitas mengenai VCA.

· Hasil dikumpulkan terkait dengan eksistensi dan efektifitas dari VCA.

Kriteria yang dipertimbangkan

· Sistem dibangun untuk mengatur proses pelaksanaan assessment resiko masyarakat.  Sistem ini juga berisikan sejumlah aktor yang terlibat di tingkat lokal seperti pimpinan komunitas dan pemerintah setempat dan stakeholder lainnya.
· Assessment dilakukan dengan keterlibatan dari anggota masyarakat dan stakeholder lain.

· Semua persepsi masyarakat terkait dengan resiko dan ukuran penanganan resiko harus dipertimbangkan.

· Pengetahuan lokal mengenai ancaman di masa lalu, kelompok rentan, kapasitas dan mekanisme penyesuaian lokal harus dipertimbangkan dalam pelaksanaan assessment.

· Assessment resiko mengintegrasikan hasil dari pengetahuan ilmiah, data sekunder dan persepsi komunitas.



	Proses 4.

Pengurangan Resiko Berbasis Masyarakat (Community Based Risk Reduction)

Tujuan : Merencanakan strategi penanganan dan taktik melalui dialog yang konstruktif dengan komunitas target


	Mekanisme yang perlu dibangun

Proses 

· Komitmen pendanaan perlu diupayakan.

· Training berbasis komunitas

· Hasil perlu disiapkan untuk memudahkan pelaksanaan.

· Relawan masyarakat dibentuk untuk membantu dalam pengimplementasian, mobilisasi dalam tindakan pengurangan resiko baik yang bersifat struktural maupun non struktural.

Kriteria yang perlu dipertimbangkan

· Mekanisme pelaksanaan perlu ada untuk menguatkan penanganan resiko bencana tingkat lokal di masyarakat.

· Pelaksanaan dari alat mitigasi ancaman misalnya bendungan, jembatan, tempat penampungan air, dll.

· Implementasi dari alat pengurangan kerentanan.

· Implementasi dari alat kesiapan kondisi darurat misalnya sistem peringatan, pertolongan pertama, evakuasi,dll

· Implementasi operasi pemulihan



	Proses 5.

Monitoring dan Evaluasi Partisipatif 

Tujuan : mengukur perkembangan proyek pengurangan resiko bencana
	Mekanisme yang perlu dibangun

· Komunitas dan semua pihak yang terkait menyepakati sistem M&E sebagai alat yang bisa dipakai bersama dalam rangka mengukur perkembangan program.

· Mekanisme untuk memonitor resiko, perubahan level ancaman, kerentanan dan kapasitas secara teratur perlu ada.

· Mekanisme melakukan proses perencanaan M& E.

Proses yang perlu di ikuti 

· Merencananakan anggaran

· Training komunitas

· Hasil yang ada dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengupayakan M&E yang efektif.

Kriteria yang dibangun

· Mekanisme M&E terhadap resiko, perubahan level ancaman, kerentanan, dan kapasitas.

· Mekanisme monitor yang teratur terhadap perkembangan program dalam sistem yang dinamik




Standar Pengenalan Dampak Program CBRR

	Outcome


	Tujuan
	Panduan Kritis

	Outcome 1.

Relawan komunitas


	Membangun dan mempertahankan mekanisme relawan masyarakat di level komunitas  terhadap perencanaan manajemen resiko bencana dan aksi.
	Mekanisme yang dibangun

· Sebuah relawan berbasis komunitas eksis dalam penanganan resiko bencana.

· Kriteria dan prosedur keaggotaan dalam relawan berbasis komunitas ditetapkan dan tersedia.

· Fungsi-fungsi ditetapkan.

· Relawan masyarakat terdaftar di desa sehingga bisa mendapatkan akses ke fasilitas yang ada.

· Relawan masyarakat mengadakan pertemuan secara rutin tentang resiko bencana, kerentanan dan mengambil tindakan-tindakan penanganan.

Proses

· Identifikasi kelompok sosial, ekonomi, agama dll selama proses pengenalan dan assessment.

· Memberikan training kepada kelompok yang memenuhi kriteria.

· Perluas keanggotaan kelompok untuk menjangkau sebanyak mungkin kelompok sosial yang rentan.

· Jika tidak ada relawan masyarakat, bentuk relawan masyarakat dengan cara berkonsultasi dengan masyarakat.

· Kenali pemimpin masyarakat di bidang sosial, agama dan ekonomi dan libatkan mereka dalam assessment, rencana aksi dan training.

· Bantu masyarakat untuk membentuk kelompok kecil dalam manajemen resiko bencana.

	Outcome 2 : Pemetaan kapasitas, Ancaman, Kerentanan Masyarakat
	Membangun dasar perencanaan kesiapan bencana komunitas
	Mekanisme yang dibangun 

· CVTL berkomitmen untuk mendukung pembuatan peta HVCA secara periodik.

· Peta komunitas yang menggambarkan ancaman, kerentanan dan kapasitas tersedia. 

Proses

· Peta HVCA komunitas dikembangkan oleh relawan masyarakat dengan partisipatif aktif dari kelompok rentan.

· Peta HVCA ditempel di tempat-tempat umum (gereja, sekolah, dll) sebagai bahan informasi komunitas.

· Latihan membuat HVCA dilakukan secara periodik, lebih baik kalau sebelum suatu ancaman terjadi misalnya musim hujan, periode kekeringan, dll.

	Outcome 3 : Rencana Manajemen Resiko Bencana Komunitas
	Memastikan tindakan kolektif masyarakat dalam kesiapan penanganan resiko bencana melalui mobilisasi sumber daya lokal
	Mekanisme

· CVTL berkomitmen untuk mendukung produksi rencana manajemen resiko bencana secara periodik.

· Bantuan diberikan untuk implementasi rencana.

· Rencana penanganan resiko bencana komunitas dikembangkan oleh struktur yang ada dalam masyarakat

Proses

· Rencana dikembangkan melalui partisipasi aktif kelompok rentan di komunitas.

· Rencana itu harus  menggambarkan  ancaman, kerentanan dan kapasitas kelompok yang berbeda dan masyarakat secara umum.

· Rencana harus menyediakan detail alat penanganan resiko, ancaman dan kerentanan.

· Rencana harus mencakup pembagian tanggung jawab, sumber daya dan kerangka waktu pelaksanaan.

· Rencana harus dibuat secara periodik. Disarankan setiap tahun sebelum ancaman terjadi.

	Outcome 4 : Sistem Penguatan Masyarakat
	Memastikan kesiapan masyarakat dalam penanganan bencana
	Mekanisme 

· CVTL berkomitmen terhadap penguatan komunitas secara periodik.

· Anggaran tersedia.

· Penguatan kapasitas masyarakat diorganisir oleh Relawan Komunitas secara periodik.

Proses

· Melatih organisasi masyarakat untuk melakukan pelatihan bagi masyarakat.

· Pelatihan masyarakat tentang evakuasi, pertolongan pertama, pencaharian dan penyelamatan dilakukan secara periodik oleh Relawan Komunitas.

· Sistem penanganan kondisi darurat pemerintah dijelaskan kepada masyarakat selama pelatihan.

· Pelatihan masyarakat menekankan pada kebutuhan kelompok rentan seperti anak-anak, kelompok lanjut usia, orang cacat atau ibu hamil.

· Sesi tentang lesson learnt harus dilakukan pada saat penutupan training untuk mengidentifikasi area-area yang membutuhkan perbaikan.  

	Outcome 5 : Sistem Peringatan Dini Masyarakat 
	Berkontribusi terhadap keselamatan komunitas melalui proses fasilitasi alat-alat pencegahan. 
	Mekanisme 

· CVTL berkomitmen terhadap pengembangan sistem peringatan dini masyarakat dikaitkan pada sistem peringatan nasional. Bantuan disediakan untuk membangun sistem peringatan dini masyarakat.

· Sistem untuk membuat sistem peringatan dini dilakukan oleh relawan masyarakat bekerja sama dengan CVTL dan pemerintah lokal.

Proses

· Sebuah sistem peringatan dini terdiri atas beberapa komponen yakni: (1) Perkiraan terjadinya ancaman, (2) Komunikasi mengenai peringatan yang dilakukan, dan (3) Tindakan dari anggota masyarakat.

· Sistem peringatan dini masyarakat dibangun berdasarkan pengetahuan dari komunitas tentang ancaman.

· Sistem peringatan harus disesuaikan dengan sistem di tingkat distrik dan nasional.

· Anggota masyarakat diorientasi mengenai arti dari tanda-tanda dan pesan peringatan.

· Saluran-saluran untuk mengeluarkan pesan peringatan harus bisa dijangkau oleh kelompok rentan dalam komunitas.

· Pesan peringatan memberitahukan kepada masyarakat tindakan apa yang diambil terhadap ancaman yang ada. 

	Outcome 6: Sistem Orientasi Masyarakat
	Memobilisasi individu, keluarga, dan komunitas dalam proses mitigasi, respons dan kesiapan bencana.
	Mekanisme yang dibangun 

· CVTL berkomitmen untuk membangun sistem orientasi masyarakat secara periodik.

· CVTL berkomitmen mendukung struktur masyarakat dalam upayanya membangun sistem orientasi masyarakat, termasuk didalamnya penguatan kapasitas terhadap masyarakat.

Proses

· Anggaran tersedia untuk memproduksi materi penyadaran dan orientasi masyarakat.

· Pesan komunikasi tentang resiko dikembangkan berdasarkan hasil dari assessment kebutuhan kelompok rentan.

· Pre-test dilakukan untuk mendapatkan umpan balik dari masyarakat secara periodik.

· Peta HVCA masyarakat ditempel di tempat umum sebagai bahan informasi bagi masyarakat.

· Saluran komunikasi lokal yang cocok digunakan dalam kegiatan orientasi.

· Sesi orientasi menyediakan infomasi mengenai resiko bencana, kerentanan, dan tindakan penanganannya. 
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Tahapan Pelaksanaan Program CBRR

D

alam merealisasikan program CBRR, perlu memperhatikan beberapa langkah atau tahapan pelaksanaan demi mencapai hasil yang diharapkan. Tiap tahapan berkaitan dan saling melengkapi satu dengan yang lainnya. 
Tahap 1. Persiapan di tingkat lembaga
· Konsultasi antar sektor penanganan di CVTL.   Kegiatan ini dilaksanakan untuk membangun kesamaan persepsi diantara semua departemen yang ada di CVTL.   Tujuan dari kegiatan ini adalah tiap-tiap sektor bisa memberikan input dan masukan dalam rencana implementasi program-program CBRR. 
· Konsultasi, sosialisasi dan koordinasi  dengan Pemerintah setempat, stakeholders, lokal Board Members, staff dan volunteers mengenai pemilihan (seleksi) target area, dan untuk mengetahui  berbagai faktor yang mungkin dapat  mendukung atau menghambat. Tahapan ini dikenal dengan Pertemuan Stakeholder. Program Manager CBRR bersama staff lapangan biasanya menginisiatif pertemuan tersebut.  Hasil pertemuan dalam pertemuan stakeholder yang dilakukan, dicatat dan kemudian didiskusikan kembali dengan Managemen CVTL di tingkat Nasional (termasuk didalamnya Koordinator DM, Koordinator Health, Koordinator OD, Koordinator Dissemination dan Youth serta SeKjen CVTL). Selain dengan manajemen CVTL, hasil pertemuan ini juga disampaikan kepada Branch Board dan Branch Coordinator. Output dari tahap ini adalah Manajemen CVTL, Branch Board dan Branch Coordinator memiliki pemahaman bersama mengenai pemilihan target area dan masalah yang mungkin akan dihadapi terkait dengan lokasi tersebut. Disini, Manajemen bisa melakukan analisa lebih lanjut terkait masalah dan mencari solusi bersama.
· Kunjungan Lapangan terhadap area dan komunitas sasaran untuk saling mengenal dan mencari informasi lebih banyak dari masyarakat/secondary data collection. Kunjungan lapangan ini dimaksudkan juga untuk menggali lebih dalam masalah-masalah yang mungkin dihadapi terkait pemilihan wilayah tersebut sebagai sasaran program. Kegiatan ini dilakukan oleh Koordinator DM, Program Manager dan Staff Lapangan berkoordinasi dengan Branch Coordinator. 
· Recuitment/Training/Orientasi kepada staff/volunteers yang akan melaksanakan program tentang konsep, strategi pendekatan yang digunakan dan metodologi CBRR. Training difasilitasi oleh Program Manager, Branch Coordinator dan Staff Lapangan. 
Tahap-II:  Persiapan di tingkat masyarakat (preparation at community level)

· Pendekatan terhadap organisasi masyarakat yang ada (Suco council) sebagai “entry point” untuk kerjasama lebih lanjut dengan anggota masyarakat. Pada tahapan ini, dilakukan pertemuan dengan anggota Suco Council yang ada di tingkat masyarakat (Chefe Suco dan Chefe Aldeia, Tokoh adat, Guru, dan Katekis) untuk menyampaikan maksud dan tujuan serta strategi implementasi dan pendekatan program CBRR di masyarakat dan meminta dukungan untuk memobilisasi komunitas target. Pertemuan ini difasilitasi oleh Program Manager, Branch Coordinator dan Staf Lapangan. Output yang diharapkan dari pertemuan tersebut adalah komitmen dari anggota suco council untuk mendukung program CBRR serta adanya pembagian peran dan tanggung jawab yang jelas antar masing-masing pihak. 
· Pertemuan masyarakat (community Meeting). Pertemuan ini difasilitasi oleh anggota suco council dan CVTL (Program Manager, Branch Coordinator dan Staff Lapangan). Tujuan dari pertemuan tersebut adalah memperkenalkan organisasi Palang Merah (Red Cross) dan mensosialisasikan program CBRRnya. Output dari tahapan ini, masyarakat bisa memahami tujuan dan setiap tahapan pelaksanaan dari program tersebut dan berpartipasi aktif didalamnya. Selain itu juga, masyarakat dan suco council akan memilih anggota masyarakat untuk menjadi relawan komunitas minimal 25 orang per aldeia (jumlah harus berimbang antara laki-laki dan perempuan).
· Rekruitmen relawan komunitas (community volunteers) yang nantinya akan melaksanakan kegiatan-kegiatan serta memobilisasi anggota masyarakat lainnya. Proses ini dilakukan melalui konsultasi dengan masyarakat dan anggota suco council. Kriteria pemilihan relawan komunitas didiskusikan bersama komunitas pada saat pertemuan komunitas. Kriteria tersebut antara lain:
· Tinggal dan menetap di wilayah tersebut
· Memiliki pemahaman yang baik tentang situasi di tingkat lokal
· Memiliki kemampuan mengorganisir masyarakat
· Memiliki kemampuan memfasilitasi pertemuan masyarakat
· Didukung oleh masyarakat
· Ada keterwakilan perempuan
· Bisa membaca dan menulis.
Proses pemilihan relawan komunitas difasilitasi oleh Staff Lapangan dan Suco Council. Setelah 25 relawan komunitas di seleksi, Staff Lapangan dan Suco Council akan menjelaskan tentang peran dan tanggung jawab relawan komunitas. 25 relawan komunitas ini nantinya dibagi kedalam 5 kelompok kerja, dimana masing-masing kelompok terdiri dari 5 relawan komunitas. Kelompok kerja tersebut yakni:
Kelompok kerja 1: Sistem Peringatan Dini dan Evakuasi (Early Warning Sistem and Evacuation).
Kelompok Kerja 2: Pertolongan Pertama (First Aid)
Kelompok Kerja 3: Perlindungan terhadap lingkungan (Environment Protection).
Kelompok Kerja 4: Pendidikan Kesehatan (Health Education)
Kelompok Kerja 5: Peningkatan Kesadaran (Awareness Rising)

Penjelasan lebih terperinci mengenai tanggung jawab dari tiap-tiap Kelompok Kerja dapat dibaca di lampiran 2.
· Melaksanakan baseline, VCA/PRA, pemetaan resiko. Penjelasan lebih terperinci tentang VCA, Baseline dan CAP ada di halaman selanjutnya.  
Tahap-III:  Perencanaan Aksi Komunitas (Communiy Action Plan – CAP)
· Perencanaan, memfasilitasi masyarakat dalam penyusunan perencanaan berdasarkan hasil-hasil VCA dan menetapkan prioritas upaya-upaya mitigasi struktural dan non-struktural. Program Mitigasi struktur mencakup bangunan seperti sekolah, klinik kesehatan, gedung pertemuan, dll. Sementara itu yang mencakup non struktural termasuk penyadaran publik, pelatihan, rencana penanganan dan lain-lain.
· Advocacy dan Sosialisasi hasil CAP kepada Pemerintah setempat untuk mendapatkan dukungan Kebijakan (biasanya terintegrasi dalam pengembangan program), dukungan teknis maupun operasional. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan mengadakan pertemuan, workshop, field visits bersama-sama dengan Pemerintah setempat.
Tahap-IV:  Pelaksanaan rencana penanganan
· Pengenalan/Pendidikan/Penyadaran.   Seiring dengan pelaksanaan program perlu dilakukan kegiatan Pendidikan Komunitas/Penyadaran (Community Education/Awareness) untuk memperoleh dukungan yang lebih luas dari anggota masyarakat. Perlu pula menjelaskan kemungkinan berbagai project lain yang dapat dikembangkan di masyarakat.

Tahap-V:  Review dan Evaluasi yang Partisipatif 
· Kunjungan Regular ke Lapangan. CVTL perlu mengadakan regular visit untuk melakukan monitoring bersama-sama dengan anggota masyarakat terhadap kegiatan program CBRR yang sedang berlangsung. Tujuannya untuk memantau perkembangan program dan masalah yang dihadapi serta bersama masyarakat mencari solusi yang tepat.
PERENCANAAN PROGRAM BERBASIS KOMUNITAS
C

VTL menggunakan VCA (Vulnerability and Capacity Assesment) sebagai alat analisa dalam merencanakan program CBRR bersama masyarakat. VCA merupakan elemen kunci dari sistem penanganan bencana Palang Merah Internasional (International Federation of Red Cross) dan Kelompok Bulan Sabit Merah (Red Crescent Societies). Melalui VCA, prioritas-prioritas di tingkat lokal dapat diidentifikasi dan dipakai sebagai rujukan dalam mendesain kegiatan-kegiatan pengurangan resiko bencana. Proses dari VCA umumnya dilakukan selama 3 hari dengan pembagian kegiatan sebagai berikut:
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Hari 1. 

· Pertemuan sosialisasi dengan komunitas 

[image: image10.jpg]


Tujuan dari pertemuan tersebut adalah untuk melibatkan komunitas dalam proses VCA. Melalui pertemuan ini komunitas diharapkan dapat memahami pentingnya VCA sebagai sebuah proses yang partisipatif yang akan menjelaskan kepada mereka bagaimana menolong diri sendiri. Dalam pertemuan ini, akan disepakati juga mengenai rencana kerja bersama dengan komunitas, sehingga masyarakat paham apa yang akan dilakukan oleh tim dan bagaimana prosesnya. Perlu juga memanfaatkan pertemuan ini untuk mengajak masyarakat menceritakan jenis-jenis ancaman, kendala, kebutuhan dan hal-hal lain yang dihadapi oleh masyarakat sehari-hari. 

· Pengamatan Langsung

Pengamatan langsung bisa dilakukan melalui dua cara yakni pengamatan langsung secara informal dan pengamatan partisipatif dengan melibatkan langsung komunitas. Ini adalah beberapa hal yang perlu diobservasi dalam rangka mengenali ancaman dan kapasitas yang dimiliki oleh komunitas tersebut:

1. Infrastruktur

a. Sistem pengairan: Ada atau tidak? Model bangunan? Berfungsi atau tidak?

b. Bangunan bangunan: Desain arsitekturnya? Jarak satu bangunan dengan bangunan lain? Material yang digunakan?

c. Sistem pembuangan limbah: Ada atau tidak? Jaringan pembuangan?

d. Sistem penggunaan listrik? Air? Jaringan komunikasi dan transportasi?

e. Layanan penting: Klinik kesehatan? Pos polisi? Rumah sakit? Sekolah? Pasar? Kondisi jalan?

2. Kebiasaan dan Kerentanan

a. Fasilitas sekolah: alat pemadam kebakaran? Air? WC?

b. Sistem pembuangan sampah dan limbah; ada atau tidak tempat sampah? Kalau ada bagaimana kondisinya? Kalau tidak, dimana orang membuang sampah? 

c. Kondisi tanah dan praktek pertanian

3. Situasi sosial ekonomi

a. Kondisi perumahan

b. Kondisi lingkungan

4. Sumber Pencaharian

a. Sumber utama pendapatan masyarakat?

b. Asset-asset penghidupan: lahan? Alat tangkap ikan? Dll

5. Gaya hidup

a. Kegiatan sehari-hari
b. Struktur keluarga

c. Interaksi antar komunitas

d. Kapasitas

e. Keterampilan

f. Bangunan-bangunan atau tempat pertemuan

g. Kelompok-kelompok kerja yang ada

· Pemetaan Komunitas
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Pemetaan komunitas ditujukan untuk mengenali secara detail kerentanan dan kapasitas yang ada seperti kondisi hidup, sikap dan faktor-faktor lingkungan. 

Pada tahapan ini akan dilakukan 3 (tiga) jenis peta sebagai berikut:
Peta 1:
Peta spasial berisikan informasi tentang area tersebut
Peta 2:
Peta kerentanan/Resiko/Ancaman

Peta 3:
Peta Kapasitas/sumber daya

Contoh Pemetaan kerentanan dan Kapasitas yang dilakukan oleh Tim CVTL di komunitas Aldeia Dair, Subdistrito MAUBARA, DISTRITO LIQUIÇA
	VARIABEL
	KERENTANAN
	KAPASITAS

	FISIK
	1. Saluran air (got) tidak baik

2. Jalan rusak
3. Masalah pembuangan sampah
4. tidak ada WC 
	1. Perbaikan saluran air (got)
2. Perbaikan jalan


	SOSIAL BUDAYA
	1. Narkoba
2. Kenakalan remaja
3. Perjudian
4. Pornografi
	1. Kerja bakti rutin
2. Santunan anak yatim
3. Pementasan kesenian

	EKONOMI
	1. Kurangnya lapangan pekerjaan
2. Jauh dari pasar

3. pendapatan minim
	Masyarakat mempunyai keahlian khusus dalam hal menganyam. Ada diversifikasi sumber pendapatan.

	KELEMBAGAAN
	Posyandu tidak ada jarang ada kunjungan dari kader kesehatan. Polisi tidak berada di tempat
	1. Joventude
2. Coperativa
3. OMT


	SIKAP/MOTIVASI
	
	Budaya gotong royong




Berdasarkan hasil pemetaan diatas, kemudian dilakukan analisa, misalnya:

Kerentanan/Resiko: 
· Saluran air yang tidak baik bisa menyebabkan banjir.

· Jalan yang rusak bisa menyebabkan terjadinya kecelakaan.

· Sampah yang dibuang sembarangan bisa menyebabkan menularnya berbagai jenis penyakit.

· Tidak ada WC yang memadai bisa menyebabkan buruknya kebersihan lingkungan dan berdampak kepada menularnya penyakit.

· Tingginya kenakalan remaja dapat menyebabkan konflik antar pemuda

· Kurangnya lapangan pekerjaan menyebabkan pendapatan rendah selanjutnya beresiko terhadap buruknya kesehatan gizi keluarga.

· Dan lain-lain...
Kapasitas :

· Adanya skill masyarakat selain bertani. Perlu ada tambahan modal.

· Ada klinik kesehatan. Perlu tambahan tenaga medis.

· Budaya gotong royong

· Ada program perbaikan saluran air. Perlu ada manajemen fasilitas yang ada.

· Dan lain-lain...

· Pertemuan Komunitas

Tujuan dari pertemuan komunitas tersebut adalah memperoleh lebih banyak lagi informasi dengan menggunakan beberapa alat analisa serta melakukan validasi terhadap informasi tersebut. Perlu diingat bahwa ini adalah sebuah proses yang partisipatif dan bukan training komunitas. 

Alat analisa yang dibutuhkan untuk didiskusikan bersama masyarakat adalah sebagai berikut: 
1. Analisa Historis (Historical Analysis)

Analisa ini akan membantu masyarakat dan tim memahami situasi yang ada sekarang dan kaitannya dengan apa yang terjadi di tahun-tahun sebelumnya. 

Contoh Analisa historis yang dilakukan oleh tim CVTL di aldeia Dair, Liquiça

	NO.
	VARIABEL
	TAHUN
	ANALISIS

	
	
	1975
	1990
	2008
	

	1.
	PENDUDUK
	(
	(  (
	(  (  (
	Jumlah penduduk bertambah karena adanya persentase kelahiran yang terus meningkat.

	2.
	PERUMAHAN
	( ( ( (
	( ( ( (
( ( ( (
	( ( ( 

( ( ( (
(
	Setiap tahun jumlah rumah bertambah.

	3.
	Pepohonan
	((((
((((
(((((
	((((
((
	    ((
	Pada tahun 1975 banyak terdapat pepohonan tp karna bertambah penduduk hingga kebutuhan pun bertambah hingga tahun 2008 dilereng-lereng banyak yang gundul.

	4.
	PENDAPATAN
	( ( ( ( ( (
	( ( ( ( ( ( ( (
	( ( ( ( ( ( ( (
( (
	Presentase kenaikan pendapatan penduduk bertambah karna adanya peluang masyarakat mengakses ke pasaran.

	5.
	IKLIM
	((
((
	((((
(((
	((
((((
	Kecenderungan untuk iklim berubah-ubah, intesistas hujan naik turun, tetapi suhu panas semakin naik



Selain Analisa historis, ada juga analisa riwayat kejadian bencana (historical profile) untuk mengetahui bencana apa saja yang terjadi ditahun tahun sebelumnya serta dampak yang ditimbulkan. Dibawah ini adalah contoh analisa riwayat bencana yang dilakukan oleh staff DM CVTL bersama dengan komunitas di suco Luca, Viqueque.
	Tahun kejadian
	Kronogis bencana (kerentanan)
	Dampak yang ditimbulkan
	Tingkat resiko terhadap bencana yang telah terjadi

	1975-1983
	Perang 
	Mengakibatkan orang meninggal, membunuh binatang dan membakar rumah penduduk oleh tentara Indonesia. Banyak penduduk yang kehilangan harta benda seperti: binatang peliharaan, pangan, dll. 
	Sebanyak 1500 orang meninggal, 500 orang yang dipenjarakan, 400 rumah yang dibakar dan 1000 ekor binatang yang dibunuh dan 1500 ton beras dan jagung yang rusak.

	1984-1996
	Banjir dan perang 
	Mengakibatkan orang hilang, merusak binatang dan rumah penduduk. 
	8 orang yang hilang, 25 rumah yang rusak dan 50 ekor binatang yang mati.

	1997-1999
	Banjir dan perang
	Mengakibatkan orang meninggal karena dibunuh oleh milisi dan arus banjir yang deras merusak rumah penduduk
	4 orang dibunuh oleh milisi, 1 orang dibawa banjir dan sebanyak 10 rumak dirusak oleh banjir.

	2000-2005
	Banjir
	Merusak rumah dan sawah/ladang penduduk
	Sebanyak 10 rumah yang rusak dan 10 hektar lahan yang dibanjiri.

	2006-2010
	Kemarau panjang & banjir 
	Megakibatkan kelaparan dan merusak rumah serta lahan penduduk
	Sebanyak 65 rumah penduduk yang rusak karena dibanjiri mulai dari bulan April hingga Desember.


Dari sejarah bencana diatas dapat dilihat bahwa masyarakat suco Luca beresiko terhadap bencana-bencana dan dampak dari bencana seperti banjir, angin topan ini sangat mengganggu baik secara langsung  maupun tidak langsung. Secara langsung dampaknya dapat mengganggu aktivitas dan kesehatan masyarakat dan tidak langsung dalam jangka panjang nantinya akan menambah beban masalah sosial dan  ekonomi bagi masyarakat.
2. Kalender Musim (Seasonal Calender)

Alat ini dipakai untuk melihat kegiatan-kegiatan komunitas sepanjang tahun. Disini akan dilihat dan didiskusikan dengan komunitas apa yang mereka lakukan selama periode tersebut. Disini peran gender harus dilihat secara jelas. Kalender musim ini akan sangat membantu pada saat membuat rencana program yang membutuhkan partisipasi komunitas. Dengan melihat kalender musim ini, akan lebih mudah menyesuaikan program dengan waktu yang tersedia dan kesibukan komunitas di suatu wilayah. 
Contoh hasil diskusi Kalender Musim di komunitas Dair, Liquiça.

	 MUSIM/ KEGIATAN 
	BULAN
	KETERANGAN

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	Musim 
Penghujan
	(
	(
	(
	
	
	
	
	
	
	
	(
	(
	Tidak menentu, tergantung faktor cuaca. Pasca hujan timbul berbagai penyakit.

	Musim 
Kemarau
	
	
	
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	
	
	Kekurangan air bersih. Tidak menentu, tergantung faktor cuaca.

	Kegiatan Keagamaan
	
	
	(
	(
	(
	
	
	
	
	(
	(
	(
	1. Paskah;

2. Bunda Maria;

3. Nossa Senhora;

4. Finadu;

5. Natal.

	Pesta Rakyat
	
	
	
	
	
	(
	(
	(
	
	(
	
	
	1. Acara (Lere to’os foun) Hasai Aitarak

2. Acara Hamate ahi klak

3.Acara Fo’o han rai



	Mobile Clinic
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	Pengobatan kepada masyarakat setiap bulan sekali tp itupun dilakukan pada tahun 2007 dan untuk 2008 sekali dlm 2 bulan. 

	Pesta 
pernikahan
	((
	((
	
	
	
	((
	((
	((
	((
	((
	((
	((
	Pesta pernikahan tidak menentu di setiap tahun tergantung dari setiap individu.

	Kegiatan kerja bakti
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	Kerja bakti dilaksanakan untuk menjaga kebersihan lingkungan.

	Libur sekolah
	
	
	
	
	
	
	
	(
	
	
	
	
	Libur sekolah panjang untuk menaikan/lulus sekolah

	Menanam
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	(
	(
	Penanaman tidak menentu tergantung dari apa yang masyarakat ingin tanam

	Hama penyakit
	
	(
	(
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Hama penyakit yang biasa menyerang yaitu; semut dan belalang hampir setiap tahun menyerang tanaman masyarakat


Selain Kalender Musim, ada juga analisa kalender pendapatan yang bisa digunakan untuk menganalisa sumber-sumber pendapatan masyarakat yang ada. Tujuan dari analisa ini adalah untuk mengetahui tingkat resiko terhadap sumber-sumber pendapatan berdasarkan ancaman yang ada. Berikut adalah contoh analisa pendapatan yang dilakukan oleh staff DM CVTL bersama masyarakat di aldeia Canlor, Viqueque.
Aldeia Canlor

	N0.
	JENIS PENGHASILAN
	SEX
	Pendapatan
	KETERANGAN

	
	
	M
	F
	
	

	1.
	Guru
	9
	6
	$ 150
	Presentase jumlah penduduk yang bekerja sebagai (guru) 
15 orang 

	2.
	Petani 

Sayuran (bayam, kangkung & daun singkong

Jagung 

Padi
	
	
	$ 10

$ 5-50

$300-600
	Presentase penduduk yang bekerja sebagai petani rata-rata 90% 

	3
	Peternak 

Kerbau

Babi 

Kambing

Ayam


	
	
	$. 250-600

$ 15-150

$ 30-80

$ 1.50-25
	Presentase penduduk yang bekerja sebagai peternak 25%

	4
	Tukang kayu
	
	
	$. 200-1000
	Masyarakat yang bekerja sebagai tukang kayu sebanyak 1%


Penghasilan penduduk aldeia  Canlor bersumber dari sektor pertanian informal. Periode naik turunnya penghasilan, beberapa sektor mempunyai kesamaan waktu tetapi ada pula yang berbeda. Jenis penghasilan dari pekerjaan sebagai petani mendominasi jenis penghasilan penduduk aldeia Canlor di sisi lain pemasukannyapun sangatlah minim.

3. Analisa Kelembagaan

Analisa ini dilakukan untuk mengetahui lembaga atau organisasi apa saja yang ada di wilayah tersebut serta bagaimana perspektif masyarakat terhadap mereka. Apakah organisasi tersebut cukup dekat atau malah tidak dekat sama sekali dengan masyarakat, sebaliknya hanya dengan lembaga lain yang ada di wilayah tersebut. Dari sisi kepentingan program, dengan mengenal lembaga-lembaga yang bekerja dengan komunitas akan mempermudah koordinasi dan pendekatan untuk membagi sumber daya. 

Contoh Analisa kelembagaan


Dibawah ini adalah beberapa contoh pertanyaan yang bisa ditanyakan dan digali dari komunitas berkaitan dengan institusi dan lembaga yang ada di wilayah tersebut:

1. Kapan organisasi tersebut didirikan?

2. Apa tujuan dari pendiriannya?

3. Berapa banyak anggota yang dimilikinya? Apakah anggotanya aktif atau tidak?

4. Apakah jumlah anggota sekarang bertambah atau berkurang? Mengapa?

5. Apakah anggotanya aktif dalam mengikuti pertemuan di desa atau di distrik?

6. Bagaimana sistem pengambilan keputusan dalam organisasi tersebut?

7. Apa saja kontribusi/bantuan kelompok tersebut kepada komunitas?

· Analisa dan sistematisasi informasi

Di tahapan ini, seluruh informasi yang diperoleh dianalisa kembali. Cara yang paling mudah adalah membuat matrix seperti contoh dibawah ini.

	Ancaman/

Masalah
	Resiko 

Potensial
	Kerentanan
	Kapasitas
	Kebutuhan Mendesak
	Kegiatan Pencegahan

	
	
	
	
	
	


Berikut ini adalah beberapa panduan pertanyaan yang bisa digunakan untuk membuat analisa tersebut diatas:

1. Apa saja resiko bencana yang ada?

a. Kenali ancaman-ancaman yang ada dikomunitas.

b. Identifikasi dampak yang paling potensial ketika apabila terjadi bencana. Dalam melakukan identifikasi ini perlu memperhatikan dampak struktural, non struktural, sosial, ekonomi, dan lain-lain. Kemudian siapa dalam kelompok tersebut yang paling rentan dan bisa mendapatkan dampak yang paling buruk?

2. Apa yang membuat orang menjadi rentan?

Kenali semua kapasitas yang ada dalam komunitas yang bisa membuat mereka bertahan dan sanggup meminimalisir resiko dan mengatasi ancaman yang ada.

3. Apa saja kapasitas yang ada?

a. Kenali kebutuhan-kebutuhan mendesak ketika bencana terjadi.

b. Identifikasi tindakan penanganan yang bisa dilakukan ketika bencana terjadi.  
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Hari II

· Pertemuan komunitas untuk membahas hasil analisa hari 1 dan mendapatkan input dari masyarakat.

Pada tahap ini, tim menyampaikan semua hasil temuan hari 1 kepada komunitas dan meminta input mereka terhadap hasil analisa yang ada. Untuk memperoleh hasil yang lebih detail dan akurat, masyarakat bisa dikelompokkan dalam beberapa kelompok atau berdasarkan gender. Masing-masing kelompok mendiskusikan satu temuan. Misalnya kelompok A mendiskusikan tentang kalender musim. Kelompok B mendiskusikan tentang Analisa Ancaman dan Kerentanan, dll. Diskusi difasilitasi oleh anggota tim. Kemudian hasil diskusi diputar lagi ke kelompok yang lain untuk mendapatkan masukan yang lain. Demikian seterusnya sampai seluruh hasil analisa didiskusikan dan mendapatkan masukan dari komunitas. 

· Verifikasi dengan informan kunci

Setelah input di peroleh, verifikasi perlu dilakukan sekali lagi dengan informan kunci yang ada di area tersebut. Informasi kunci antara lain toko adat, orang tua, wakil perempuan, dan pemimpin daerah.

· Diskusi terfokus (Fokuss Group)

Pada tahapan ini penting juga melibatkan kelompok perempuan, anak sekolah, kelompok tani, Nelayan, dan lain-lain. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mendapatkan informasi yang lebih dalam terkait analisa ancaman dan kerentanan dari perspektif mereka. Panduan pertanyaan dibawah ini bisa dipakai dalam memfasilitasi dikusi dengan kelompok tersebut:

1. Apakah mereka tinggal di lokasi tersebut dan sudah berapa lama?

2. Apa masalah terbesar yang mereka hadapi?

3. Apa yang bisa diharapkan bisa dilakukan untuk membantu mereka mengatasi persoalan yang ada?

4. Apa saja infrastruktur fisik yang ada?

5. Apa masalah yang mereka hadapi terkait dengan prasarana tersebut?

6. Apa saja penyakit yang ada di wilayah tersebut?

7. Apa yang mereka lakukan dengan sampah-sampah yang ada?

8. Apakah ada ketentuan tentang bagaimana membangun rumah atau bangunan lain di wilayah tersebut?

9. Dimana masyarakat mengambil air untuk minum, masak, cuci dan mandi?

10. Apa saja kegiatan sehari-hari masyarakat?

11. Apa saja yang sudah masyarakat lakukan untuk mengatasi dampak bencana yang terjadi?
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Hari 3

· Pertemuan Komunitas untuk mengidentifikasikan tindakan mengolah kerentanan menjadi kapasitas.

Pada tahapan ini,  tim mempresentasikan hasil diskusi hari sebelumnya mengenai ancaman dan kerentanan yang ada di komunitas tersebut. Pada saat tersebut dilakukan apa yang dikenal dengan perencanaan aksi komunitas (Community Action Plan – CAP). CAP merupakan sebuah metode melibatkan komunitas untuk memahami akar penyebab dari sebuah masalah. CAP merupakan sebuah proses perencanaan dan implementasi, dimana komunitas membuat analisa dan keputusan mengenai kebutuhan apa, mengapa diperlukan,  bagaimana melakukannya, kapan dan  siapa yang akan melakukan upaya perbaikan terhadap permasalahan dan kebutuhan yang ada. Komunitas yang ada diajak untuk bersama-sama mendiskusikan bagaimana merubah kerentanan yang ada menjadi kapasitas sehingga mampu mengatasi ancaman yang ada. 

Berikut adalah panduan pertanyaan yang bisa dipakai untuk mendiskusikan hal tersebut:

1. Apakah masalah tersebut bisa diatasi dengan segera?

2. Apakah membutuhkan sumber daya lain?

3. Apakah sumber daya tersebut bisa diupayakan sendiri? Bagaimana?

4. Apakah membutuhkan dukungan teknis dari luar? Dari mana?

Berikut adalah contoh dari transformasi kerentanan menjadi kapasitas

	Masalah/ancaman
	Resiko/Kerentanan
	Kapasitas

	Kurangnya alat produksi pertanian
	· Anak-anak kurang gizi

· Kurang makan untuk beberapa waktu

· Putus sekolah tinggi
	· Menyediakan alat-alat produksi.

· Training keahlian

	Rendahnya pengetahuan/pendidikan
	· Kurang kesadaran terhadap resiko yang ada.

· Rendahnya partisipasi


	· Menyediakan pendidikan penyadaran

· Memberikan pelatihan

	Erosi di pinggir sungai
	· Gagal panen
	· Penanaman pohon

	Rendahnya penghasilan keluarga
	Rendahnya kualitas hidup
	Bantuan peningkatan penghasilan (income generation) 

	Fasilitas jalan yang rusak
	· Tingginya kecelakaan

· Sulitnya transportasi
	Program perbaikan jalan.



Berikut adalah contoh solusi yang didiskusikan terhadap masalah diatas.

	Tindakan
	Jangka pendek/menengah/

panjang
	Bantuan financial
	Sumber daya yang dibutuhkan
	Dukungan teknis

	Menyediakan alat pertanian
	Menengah
	Ya
	· Pihak yang berwenang

· Komunitas
	Tidak

	Pendidikan penyadaran
	Menengah
	Ya
	Nara sumber (Komunitas).

Tempat (Komunitas)

Finansial (Donor)

Perlengkapan (Komunitas, CBO)
	Ya, Modul pelatihan dari organisasi lain

	Penanaman pohon
	Panjang 
	Ya
	Lahan dan bibit (Pemerintah, Komunitas, Donor)

Perlindungan pohon (Komunitas)
	Ya (tenaga teknis pertanian) 

	Income Generating
	Menengah
	Ya
	Pemerintah, Bank, Donors
	Ya

	Perbaikan jalan
	Panjang
	Ya
	Pemerintah dan Komunitas
	Ya



· Pengumpulan informasi dan sharing sebelum meninggalkan komunitas

Setelah semua informasi dikumpulkan, perlu sekali lagi di share dengan komunitas. Laporan ini juga perlu dibagi dengan pihak lain dan Donor untuk memperoleh dukungan lebih lanjut. 

Beberapa contoh hasil CAP program CBRR yang telah di laksanakan oleh CVTL di 22 Aldeia 
	· Latihan Simulasi Bencana
· Pengenalan Rute dan site Evakuasi bencana

· Sistem Peringatan Dini
· Penanaman Pohon
· Pengadaan Alat pertanian dan Bibit
· Memberikan bantuan Silo, tempat penyimpanan benih.
· Pendidikan DRR di Sekolah 

· Training 6 Modular untuk relawan dan komunitas.
· Membangun WC  

· Membangun Tembok Penahan Banjir 

· Membangun Pusat Evakuasi 

· Membangun Sumur yang aman
· Membuat tanaman pelindung

· Membangun rumah contoh (tahan badai)

· Membangun sistem irigasin skala kecil 

· Membangun kamar mandi
· Livelihood Technical Training

· Animal Vaccination
	· Advokasi untuk pelayanan kesehatan
· Advokasi untuk menanam pohon
· Advokasi untuk menanam tanaman pelindung banjir di daerah pinggiran sungai.

· Advokasi untuk bantuan pangan
· Advokasi untuk pengadaan air bersih dan sanitasi.
· Advokasi untuk membangun jembatan 

· Advokasi untuk membantu sekolah dan klinik
· Advokasi untuk mendapatkan bibit kentang


Baseline
B

aseline merupakan data dasar yang dikumpulkan sebelum proyek dimulai. Data ini digunakan sebagai bahan perbandingan dalam mengukur dampak proyek. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan baseline adalah:

· Pemahaman terhadap konteks wilayah termasuk faktor ancaman, kerentanan dan kapasitas. 
· Membangun koordinasi dengan aparat, tokoh adat/agama/masyarakat dan organisasi non pemerintah yang ada.
· Keterlibatan perempuan dan kelompok rentan.

· Kesiapan tim asesment. Meliputi pengetahuan tentang program, proses dan mekanisme melakukan baseline di tingkat komunitas.
Baseline sangat penting sebagai dasar melihat perubahan pada komunitas atas program yang dilakukan selama jangka waktu tertentu. Contohnya:  Pada awal pelaksanaan program, berdasarkan hasil baseline diketahui bahwa masyarakat di suco A belum memiliki pemahaman tentang jenis-jenis ancaman dan resiko yang ada di wilayahnya. Setelah satu tahun kemudian, masyarakat sudah memiliki pengetahuan yang baik tentang ancaman, resiko dan kerentanan serta kapasitas sehingga mereka mampu bertahan ketika bencana banjir terjadi di wilayah tersebut. 
Dengan adanya baseline, ukuran pencapaian menjadi jelas dan akurat dan dapat dipertanggung jawabkan baik kepada komunitas itu sendiri, kepada lembaga maupun terhadap Donor. 
Baseline survey dilakukan berdasarkan kepada tujuan dan indikator program. Informasi baseline dapat diperoleh dari:
· Hasil VCA bersama komunitas

· Hasil CAP
· Data quantitative dari program lain
· Analisa Kontekstual

· FGD

· Community Map

· Laporan analisa kapasitas mitra
 Contoh Format Baseline program CBRR Divisi DM, CVTL
	Output
	Indikator
	Informasi Baseline

	Masyarakat lokal di 4 Distrik memiliki pemahaman mengenai CBRR.  
	25 relawan komunitas bisa menjelaskan mengenai konsep CBRR kepada komunitas di desa.
	Masyarakat lokal belum memahami tentang CBRR.
Belum ada organisasi berbasis komunitas yang bekerja dalam isu CBRR.


Keterangan : pada bagian output dan indikator, ditulis berdasarkan apa yang termuat dalam logframe proyek. Sementara untuk informasi baseline, berisikan informasi-informasi mengenai kondisi sebelum proyek dilaksanakan. Informasi tersebut bisa diperoleh melalui baseline survey melalui media-media  seperti disebutkan diatas.  
Contoh Panduan Pertanyaan untuk Community Baseline Data dapat di lihat di lampiran 3.

PENGORGANISASIAN KOMUNITAS
S

taf Lapangan bertugas untuk melakukan pengorganisasian komunitas di wilayah yang didampinginya. Staff lapangan bekerja secara dekat dan aktif bersama dengan relawan komunitas yang telah dibentuk dalam tahapan perencanaan program. Faktor paling utama dalam melakukan pengorganisasian adalah mengenal baik komunitas dan lingkungannya yang bisa dilakukan melalui VCA, PRA dan baseline survey. 

Pengorganisasian komunitas merupakan sebuah proses mengorganisir masyarakat yang dilakukan secara partisipatif dan berkelanjutan, melalui:
· Upaya pemberdayaan masyarakat agar memahami dan sadar terhadap kerentanan dan kapasitasnya maupun kondisi lingkungannya.
· Memobilisasi masyarakat sehingga mereka mampu mengoptimalkan kapasitas untuk merespon masalah maupun memenuhi kebutuhan hidup baik jangka pendek maupun jangka panjang dengan sumber daya yang ada.

Prinsip-prinsip dalam pengorganisasian komunitas adalah:
1. Pendekatan partisipatif
2. Keberpihakan kepada yang paling rentan/miskin
3. Kemitraan dengan sejumlah pihak
4. Kepercayaan dan tanggung jawab bersama
5. Kerja sama dan gotong royong
6. Memanfaatkan kapasitas atau sumber daya sendiri
7. Berbasis kepada kebutuhan/pemecahan masalah
8. Sensitive gender
9. Keberlanjutan
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam pengorganisasian komunitas yakni:
· Ciptakan kondisi agar potensi setempat dapat di kembangkan dan dimanfaatkan.

· Berikan kesempatan kepada masyarakat agar mereka mengidentifikasi sendiri permasalahan yang dihadapinya.

· Jangan mengatakan kepada masyarakat apa yang harus mereka lakukan untuk diri sendiri. Tetapi bantu mereka untuk bisa mengorganisir diri untuk mengatasi masalah yang ada.

K

egiatan-kegiatan yang termasuk dalam program pengurangan resiko bencana cukup beragam. Walaupun beragam, namun keseluruhan kegiatan yang dilakukan bertujuan untuk mengatasi ancaman, mengurangi kerentanan dan meningkatkan kapasitas yang ada dalam masyarakat yang menjadi sasaran program.
1. Adaptasi terhadap Perubahan Cuaca (Climate Change Adaptation)

P

erubahan cuaca adalah kondisi bumi yang semakin panas yang diakibatkan oleh pemanasan global yakni terperangkapnya panas matahari di bumi dikarenakan oleh gas-gas di atmosfer.
Dampak langsung dari perubahan cuaca yakni suhu bumi yang memanas, naiknya permukaan air laut dan perubahan pola musim. Perubahan ini berdampak negatif terhadap kesehatan, pertanian, kehutanan, sumber daya air, dan lain-lain.

Adaptasi terhadap perubahan cuaca bermakna berbagai tindakan penyesuaian diri terhadap kejadian yang diakibatkan oleh dampak terjadinya perubahan iklim/pemanasan global.

Beberapa kegiatan terkait adaptasi terhadap perubahan cuaca yakni:

1. Reboisasi
2. Pembuatan water safe management
3. Pembuatan tanggul penahan air 
4. Penanaman tanaman bakau di daerah pinggir pantai
5. Pembangunan sarana dan prasarana kesehatan (misalnya WC dan kamar mandi sehat, klinik kesehatan, dll)

2. Sistem Peringatan Dini (Early Warning Sistem)

Sistem peringatan dini adalah sebuah sistem integral yang terdiri dari berbagai aspek kegiatan di berbagai bidang yang berorientasi pada upaya penanggulangan bencana serta pengurangan resiko bencana di masa mendatang.

Tujuan dari sistem peringatan dini yakni :

· Mengidentifikasi dan memprediksi resiko, bahaya dan dampak bencana secara dini.

· Mengeluarkan tanda peringatan akan datangnya suatu bahaya bencana.

· Meningkatkan kepedulian masyarakat dalam memahami resiko, kerentanan dan peringatan dini.

· Mendapatkan komitmen pemerintah dalam mengupayakan sistem peringatan dini melalui kebijakan pembangunan.

· Meningkatkan pengetahuan tentang sistem peringatan dini. 

Sumber-sumber informasi untuk sistem peringatan dini adalah: Badan Meteorologi dan Geofisika, Departemen kesehatan untuk informasi wabah penyakit, tanda-tanda alam, media massa dan data satelit via internet.

Kegiatan-kegiatan terkait komponen ini adalah:

3. Program Penghidupan (Livelihood).
Program livelihood lebih dimaksudkan untuk memperkuat sumber-sumber penghidupan masyarakat yang hilang karena dampak bencana serta memberikan alternatif upaya bagi komunitas untuk memenuhi kebutuhan makanan dan pen dapatan bagi keluarganya. Kegiatan-kegiatan Livelihood dalam kerangka CBRR antara lain:  

1. Memperkuat kapasitas petani lokal terkait teknik-teknik pertanian berkelanjutan (training, studi banding petani dan pendampingan), pemberian alat pertanian dan bibit.
2. Membangun sistem irigasi berbiaya rendah untuk pertanian.

3. Training pengolahan makanan bergizi.
4. Beternak ayam.
5. Income Generating untuk Kelompok Perempuan melalui kegiatan menganyam dan menjahit
6. Pembuatan WC.

7. Distribusi alat penangkapan ikan bagi kelompok nelayan.

4. Mitigasi Resiko Struktural
Mitigasi resiko struktural adalah kegiatan berupa pembangunan fisik yang bertujuan untuk meminimalisir resiko ketika bencana terjadi. Kegiatan ini mencakup antara lain:

a. Pembangunan bronjong
b. Pembangunan tembok penahan air
c. Pengerukan sungai
d. Pembangunan sumur/WC/Kamar mandi

e. Dan lain-lain.
5. Pembentukan dan Mobilisasi Relawan Komunitas

Relawan komunitas adalah anggota masyarakat yang dipilih menjadi relawan masyarakat dan bersedia memberikan waktu, tenaga dan pikiran mereka. Kelompok relawan ini memotivasi dan menggerakkan masyarakat dilingkungannya agar mampu melakukan upaya kesiapsiagaan dan tanggap darurat bencana di masyarakat. Pembentukan relawan komunitas bertujuan untuk mendukung pelaksanaan kegiatan mitigasi resiko struktural dan non struktural melalui strategi mobilisasi komunitas di wilayah sasaran. Tugas dan tanggung jawab relawan komunitas dapat di lihat dalam lampiran 2. 

6. Pendidikan DRR

Kelompok sasaran dari program ini adalah anak-anak sekolah maupun yang tidak bersekolah. Tujuan dari kegiatan pendidikan DRR adalah meningkatkan pengetahuan dan penyadaran anak-anak mengenai resiko bencana, ancaman dan kerentanan yang ada di sekitar mereka. Kegiatan yang dilakukan adalah:

a. Memberikan pengetahuan melalui IEC material (poster, brosur, gamepad, flipcharts) kepada anak-anak).
b. Advokasi untuk mengintegrasikan DRR dalam kurikulum sekolah.

c. Simulasi tanggap bencana kepada anak-anak.
d. Dan lain-lain
7. Peningkatan Penyadaran

Merupakan proses dimana masyarakat yang rentan terhadap bencana memahami apa arti bahaya dan potensinya terhadap bencana, memahami strategi mitigasi yang tepat, tindakan kesiapsiagaan dan tanggap darurat untuk mengurangi dan sepenuhnya meniadakan dampak negatif dari bencana. 
8. Pendidikan Kesehatan

Program ini bertujuan untuk memberikan pendidikan dan penyadaran mengenai hidup sehat bagi masyarakat. Contoh dari komponen kegiatan ini adalah:
a. Promosi cuci tangan

b. Pendidikan dan penyadaran mengenai penyakit menular misalnya malaria dan diare.

c. Klorinasi sumber air

d. Dan lain-lain.

9. Perlindungan terhadap lingkungan

Kegiatan ini meliputi antara lain:
a. Gerakan penanaman pohon

b. Kampanye tidak membuang sampah di sembarang tempat.

c. Mengajak orang tidak menebang pohon secara liar.

d. Membuat tempat pembuangan sampah umum.

e. Dan lain-lain
10. Tanggap Bencana Berbasis Masyarakat

Kegiatan ini dilakukan untuk mempersiapkan relawan komunitas untuk merespons bencana yang terjadi. Kegiatan ini meliputi:

a. Stock perlengkapan darurat di masyarakat (stok piling).

b. Simulasi tanggap bencana masyarakat.

c. Pendidikan relawan tentang assesment dalam kondisi darurat.

d. Koordinasi dan pelaporan kegiatan tanggap bencana.

e. Pendidikan mengenai evakuasi dan sistem peringatan dini.

f. Dan lain-lain.
11. Orientasi mengenai Palang Merah 

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat mengenai organisasi palang merah, cara kerjanya, prinsip-prinsip dan program kerjanya. 

GENDER

G
ender adalah hubungan antara laki-laki dan perempuan secara sosial. Hubungan sosial antara laki-laki dan perempuan dalam pergaulan hidup sehari-hari yang dapat dirubah dan dibentuk. Dalam penanganan resiko perlu memperhatikan kerangka perspektif gender dalam setiap tahapannya seperti assessment, perencanaan, pelaksanaan serta monitoring dan evaluasi. 
Perempuan dan laki-laki memiliki resiko yang sama ketika bencana terjadi. Namun demikian, model penanganan yang dilakukan akan terkait erat dengan peran gender yang berlaku dan kondisi sosial ekonominya. Di kelompok komunitas yang masih terisolir, miskin dan  kurang mampu, tingkat kerentanannya lebih tinggi dari mereka yang tinggal di wilayah lebih mudah untuk dijangkau dan berada dari segi ekonominya. Dan biasanya, perempuan karena memiliki fungsi produksi, reproduksi dan fungsi ekonomi rumah tangga cenderung akan berhadapan dengan resiko yang lebih tinggi dibanding dengan laki-laki. Fungsi produksi berkaitan dengan kemampuan perempuan menyediakan makanan yang cukup dan bergizi bagi anggota keluarganya dimana hal ini mencakup mengambil air, mengambil kayu bakar, mengambil hasil kebun, membeli bahan makanan, dll. Fungsi reproduksi berkaitan dengan mengandung, melahirkan, dan membesarkan anak. Sementara fungsi ekonomi berkaitan dengan kemampuan perempuan mencari tambahan penghasilan  untuk keluarga. Ketika bencana terjadi dan hasil panen terganggu, maka perempuanlah yang harus berpikir keras bagaimana mengatur makanan bagi anggota keluarga yang lain dan seringkali perempuan yang paling terakhir makan. Hal ini seringkali berdampak pada buruknya kesehatan kelompok perempuan. 
Pengarusutamaan Gender dalam Proses Perencanaan Program.
Beberapa hal dibawah ini perlu diperhatikan dalam melibatkan perspektif gender ketika melakukan perencanaan program: 
· Dalam tahapan sosialisasi awal harus memastikan penerima manfaat hadir, laki-laki dan perempuan.

· Untuk memastikan perempuan hadir maka harus mengetahui jam-jam sibuk perempuan, sehingga menentukan jam pertemuan disaat waktu lowong perempuan.
· Mengundang disebutkan jelas nama (Misalkan Pak Jose Ximenes dan Ibu Erminia Ximenes).
· Ada juga perempuan yang dilarang mengikuti pertemuan karena itu perlu pendekatan khusus. 

· Membatasi lamanya pertemuan. Hal ini mengingat fungsi reproduksi, produksi dan ekonomi perempuan tersebut.  

· Memilih tempat pertemuan yang tepat. 

· Biasanya laki-laki enggan untuk hadir bila pertemuan berkaitan dengan program “yang dianggap program perempuan” misalkan gizi buruk, ibu hamil, tenun, perlu pendekatan awal dan penjelasan – bisa melalui tokoh-tokoh adat/agama.

· Dalam penggalian gagasan (masalah, potensi) sebaiknya dilakukan secara terpisah (kelompok perempuan dn laki-laki) akan lebih baik bila kelompok perempuan didampingi fasilitator perempuan dan sebaliknya.

· Pengumpulan data terpilah antara laki-laki dan perempuan. 
· Dalam memetakan potensipun bila ada potensi yang berbeda antara perempuan dan laki-laki sehingga harus dipetakan secara jelas 

· Salah satu persoalan berkaitan dengan gender adalah adat budaya. Namun ada adat/ budaya yang memiliki nilai keadilan bagi laki-laki perempuan, nilai ini harus digali sebagai potensi 

· Mendorong agar perempuan mendapat posisi dalam kepengurusan kelompok dengan mengunakan upaya affirmasi (kebijakan khusus).
· Dalam penyusunan program perlu memikirkan program berkaitan dengan penyadaran karena merupakan salah satu titik penting pemberdayaan dan   keberlajutan program.
Beberapa pertanyaan panduan yang bisa digunakan dalam mendesain program yang berbasis gender antara lain:
· Apakah kebutuhan laki-laki dan perempuan dalam program ini telah diidentifikasi?
· Apakah kendala budaya, sosial, agama dan kendala lain membatasi perempuan dan laki-laki dalam partisipasi?
· Apakah strategi untuk mengatasi kendala telah dipertimbangkan dan diformulasikan dengan jelas?
· Apakah program ini (melalui strategi yang dipakai dapat membantu merubah kondisi  dan perempuan?
· Apakah perempuan akan mendapatkan manfaat langsung dari program?
· Apakah desain proyek memasukkan strategi, mekanisme untuk memajukan dan mamfasilitasi keterlibatan aktif perempuan?
· Apakah terdapat alokasi anggaran untuk implementasi strategi dan mekanisme?
· Apakah ada alokasi anggaran secara terpisah untuk kegiatan yang meningkatatkan partisipasi perempuan?
· Apakah ada anggaran untuk menguatkan staff pelaksana (misalkan tentang gender dalam konteks implementasi proyek?
Pengarusutamaan Gender dalam Pelaksanaan Program.
Berikut ini adalah beberapa point kunci dalam mengintegrasikan gender dalam pelaksanaan program, antara lain:
· Dalam implementasi program harus dipastikan bahwa perempuan dan laki-laki berpartisipasi aktif.

· Kehadiran perempuan tanpa menyumbangkan pendapat dan didengar suaranya sama dengan partisipasi semu. 
· Menyadari akan rendahnya partisipasi perempuan dalam kepengurusan kelompok maka harus ada kebijakan khusus untuk memastikan perempuan ada dalam posisi kepengurusan kelompok ataupun aktivitas lainnya.
· Melalui kelompok  (homogen, heterogen , keluarga) biasanya menjadi strategi untuk membagi peran, mengurangi beban kerja juga kekuatan menyuarakan kepentingan bersama 
· Perlu pembagian peran yang jelas antara perempuan dan laki-laki dalam proyek yang bersifat fisik.
Beberapa pertanyaan panduan yang bisa digunakan untuk mengukur pengarusutamaan gender dalam pelaksanaan program:

· Berapa banyak perempuan dan laki-laki yang tergabung dalam kelompok?

· Apa saja posisi dan peran dalam kelompok?

· Bagaimana tingkat kemampuan dalam melaksanakan tugas?
· Bagaimana mekanisme yang dibuat untuk memastikan suara perempuan didengar dalam pengambilan keputusan?
 Pengarusutamaan Gender dalam Pemantauan (Monitoring) dan Evaluasi Program.

Bagaimana memastikan gender diintegrasikan dalam monitoring dan evaluasi program? Berikut adalah hal-hal yang perlu diperhatikan:

· Apakah tersedia indikator-indikator untuk mengukur kemajuan dalam pencapaian manfaat untuk laki-laki dan perempuan?
· Perlu mengembangkan indikator yang menentukan manfaat bagi kaum perempuan maupun laki-laki.
· Memastikan bahwa data terpilah digunakan untuk memantau dampak terhadap gender.
· Memastikan perempuan dan laki-laki terlibat dalam monitoring.
Advokasi

A

dvokasi adalah sebuah proses mengubah kebijakan, hukum dan peraturan serta praktek yang dilaksanakan oleh seseorang, kelompok atau lembaga yang berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat luas. Tujuan dari advokasi adalah membela dan mempertahankan hak kelompok rentan dan mencegah diterapkannya kebijakan yang membahayakan. 
Langkah-langkah dalam melakukan advokasi:

1. Tentukan masalah yang ingin disampaikan.
2. Analisa dan gali sebanyak mungkin informasi tentang masalah tersebut.
3. Kembangkan sasaran dan tujuan advokasi

4. Identifikasi sasaran yang akan diadvokasi
5. Identifikasi aliansi/teman
6. Identifikasi sumber daya yang dimiliki

7. Buat rencana kegiatan

8. Lakukan, monitor dan  evaluasi.

Dalam CBRR, advokasi umumnya dilakukan dalam kaitannya dengan implementasi program CBRR. Untuk itu perlu mengidentifikasi siapa saja pihak-pihak yang terlibat dalam program tersebut, antara lain:
· Kelompok komunitas dan anggota komunitas sebagai aktor utama

· LMS/CBOs/NGOs yang mendukung program CBRR
· Pemerintah lokal 

· Kelompok bisnis, universitas, lembaga agama

· Kaum penguasa dan pemilik modal: Kelompok yang menciptakan & memelihara kerentanan secara sadar
· Kaum penguasa yang tidak menyadari konsekuensi dari kebijakan publik yg di buat.

· Masyarakat akar rumput (the grassroot & the powerless) - pihak korban dan yang bekerja bersama korban.

· Perempuan dan lelaki
Metode-metode dalam melakukan advokasi cukup beragam, yakni:
1. Analisa pengaruh kebijakan dalam implementasi program CBRR
2. Surat rekomendasi
3. Lobby

4. Presentasi masalah langsung kepada pihak terkait
5. Press release

6. Media Interview

7. Press Conference
Dalam struktur CVTL, proses advokasi dilakukan melalui beberapa tingkatan. Di tingkat desa, advokasi difasilitasi oleh staff lapangan dan Branch Koordinator dengan dukungan dari Manager dan Koordinator program. Kegiatan advokasi bisa berupa:

· Merujuk kelompok-kelompok korban bencana kepada peluang bantuan dari organisasi lain.
· Berkoordinasi dengan pemerintah untuk memberikan bantuan kepada kelompok korban.

· Advokasi kebijakan penanganan resiko bencana diintegrasikan kedalam peraturan desa.

· Advokasi pendekatan penanganan bencana yang lebih partisipatif dan berkelanjutan, dll.

Untuk kasus yang lebih besar seperti advokasi kebijakan penanganan bencana nasional, sistem penganggaran, dan lain-lain menjadi tanggung jawab manajemen CVTL di tingkat nasional. Pihak manajemen berperan melakukan dialog dengan pihak-pihak terkait sampai adanya solusi yang diharapkan. Tentu saja, proses ini akan membutuhkan waktu yang tidak singkat. Oleh karenanya, aliansi dengan organisasi lain yang memiliki visi dan misi yang sama, akan sangat membantu dalam membangun jaringan kekuatan lobby.   


M

onitoring merupakan sebuah kegiatan mengumpulkan dan mereview informasi mengenai perkembangan dari program yang sedang berjalan yang dilakukan secara rutin dan terus menerus. 

Evaluasi adalah kegiatan mengumpulkan dan mereview informasi mengenai dampak dari program.
Mengapa perlu Monitoring dan Evaluasi? Jawabannya adalah untuk:

· Mengetahui hasil yang dicapai oleh program secara baik.
· Membantu dalam pengambilan keputusan berdasarkan bukti dari kegiatan yang berjalan baik dan tidak baik di lapangan yang bisa menghambat tercapainya tujuan program.
· Untuk tujuan akuntabilitas atau pertanggung jawaban program kepada stakholder lain. 
Dalam melakukan Monitoring dan Evaluasi, terdapat beberapa tahapan yang digambarkan sebagai berikut :
· Membuat Rencana Monitoring dan Evaluasi
Rencana Monitoring dan Evaluasi harus dibuat berdasarkan diskusi antar anggota tim. Semua staff yang terlibat dalam monitoring dan evaluasi harus memiliki pemahaman terhadap tujuan dan indikator yang akan dicapai. Rencana monitoring dan evaluasi dibuat untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan monitoring dan evaluasi dan menjadi lebih efektif.  Rencana ini dibuat untuk dipergunakan selama jangka waktu 1 (satu) tahun. Kemudian rencana ini bisa direview kembali berdasarkan pada perubahan yang ada. 
Rencana Monitoring dan Evaluasi Divisi DM CVTL meliputi beberapa informasi sebagai berikut:

	Apa yang perlu dimonitor
	Siapa yang melakukan
	Waktu
	Siapa yang menerima laporan M&E

	Perubahan situasi politik, sosial dan ekonomi dan dampaknya terhadap program
	Koordinator DM,  Programme Manager
	Setiap 3 bulan
	Manajemen CVTL

	Perkembangan program versus workplan
	Programme Manager, Staf Lapangan
	Setiap bulan
	Koordinator DM

	Perkembangan program versus cross cutting issues (gender, lingkungan dan partisipasi masyarakat)
	Programme Manager, Staf Lapangan
	Setiap bulan
	Koordinator DM

	Training yang dilaksanakan
	Staff Lapangan, Programme Manager
	Setiap kali training
	Koordinator DM

	Kualitas dari manajemen program (Logistik dan finansial)
	Programme Manager
	Setiap 3 bulan
	Koordinator DM

	Anggaran dan sumber daya
	Koordinator DM,  Programme Manager
	Setiap bulan
	Manajemen CVTL

	Masalah yang dihadapi
	Programme Manager, Staff Lapangan
	Setiap bulan
	Koordinator DM

	Kebutuhan yang  diidentifikasi (training, mentoring)
	Programme Manager, Staff Lapangan
	Setiap 3 bulan
	Koordinator DM


Dalam melakukan monitoring dan evaluasi, ada beberapa alat yang bisa dipakai untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan. Berikut adalah beberapa contoh alat yang bisa diaplikasikan bersama dengan komunitas:
	Alat
	Penjelasan
	Kelebihan
	Kekurangan

	Wawancara
	Ini mencakup kegiatan mengumpulkan informasi lewat pertanyaan langsung kepada pihak yang terkait. Pertanyaan bisa bersifat tertutup (ya/tidak) atau terbuka (mengapa, bagaimana dan karena apa). Melalui interview, dapat dikumpulkan informasi kualitatif dan kuantitatif. 
	Sangat fleksibel. Dapat digunakan oleh siapa saja.
	Membutuhkan kemampuan melakukan wawancara.

	Wawancara nara sumber kunci
	Ini adalah wawancara yang dilakukan dengan ahli atau seseorang yang memiliki pemahaman terhadap sebuah topik tertentu.
	Umumnya nara sumber ini tidak memiliki kaitan dengan pelaksanaan program, sehingga opini yang mereka sampaikan bisa subjektif dan berguna bagi kita sebagai bahan evaluasi.  
	Dibutuhkan pewawancara yang memiliki keterampilan dan pemahaman terhadap topik tersebut. Disisi yang lain, apa yang disampaikan oleh nara sumber juga bukan sesuatu yang mutlak benar. Jadi tetap harus dibuktikan kebenarannya.

	Kuesioner
	Merupakan pertanyaan tertulis yang digunakan untuk mendapatkan jawaban yang tertulis, sehingga pada saat proses analisa, bisa menjadi alat ukur bagi indikator yang ingin dicapai.
	Menghemat waktu dan bisa menjangkau banyak orang. Karena tertulis, orang akan merasa bebas untuk memberikan informasi daripada diwawancara.
	· Butuh pendampingan bagi kelompok yang tidak bisa menulis dan membaca. Ini akan memakan waktu dan jangkauannya juga terbatas.
· Tidak memungkinkan untuk mengeksplor jawaban yang ditulis.
· Orang akan merasa capek untuk menulis karena terlalu banyak pertanyaan.
· Perlu uji coba agar orang mengerti pertanyaannya.  

	Fokus Group 
	Kelompok yang terdiri atas 6-12 orang diwawancara oleh fasilitator. Pertanyaan biasanya fokus pada topik atau isu khusus

	Cara yang efektif untuk memperoleh lebih banyak informasi dari kelompok orang lebih banyak
	Kadang-kadang sulit untuk mendapatkan temuan yang lebih banyak karena orang akan saling mempengaruhi dalam informasi yang disampaikan. Jika memungkinkan proses wawancara dalam fokus group direkam dan ditranskrip. Ini membutuhkan peralatan dan kadang memerlukan waktu tambahan.

	Pertemuan 
komunitas
	Merupakan pertemuan kelompok yang lebih besar dimana bisa didiskusikan pertanyaan, masalah dan situasi yang berkembang sehingga bisa memberikan informasi dalam mengukur indikator capaian. 
	Pertemuan komunitas berguna untuk mendapatkan informasi yang luas dari banyak orang terhadap isu tertentu. Ini juga merupakan cara untuk melibatkan kelompok target dalam sebuah proses evaluasi dan menciptakan rasa kepemilikan terhadap proses. Karena bagaimanapun penting untuk mendapatkan informasi kritis dari masyarakat.
	Agak sulit untuk proses fasilitasi, membutuhkan fasilitator yang berpengalaman. Umumnya bisa dilakukan dalam kelompok-kelompok kecil dan diikuti oleh panel.

	Laporan Staff Lapangan
(Contoh Format Lapangan ada di Lampiran 5)
	Sebuah format laporan yang terstruktur berisikan hal-hal yang telah diobservasi selama kunjungan lapangan.
	Flexible, bagian dari pekerjaan, berbiaya murah dan tidak memakan waktu.
	Membutuhkan staff lapangan yang disiplin menyangkut waktu pelaporan dan pemahaman terhadap program


Kegiatan monitoring dan evaluasi harus dilakukan untuk mencari informasi terkait proses (implementasi dari kegiatan dan seberapa efektif kegiatan tersebut dilakukan) dan dampak yang dihasilkan oleh program tersebut. 
Contoh pertanyaan panduan monitoring dan Evaluasi yang bisa digunakan oleh staff dan staff lapangan:
Proses 
1. Apakah kegiatan yang dilaksanakan sudah sesuai dengan workplan yang ada?
2. Kalau tidak, apa masalahnya?

3. Solusi apa yang harus diambil terhadap masalah tersebut?
4. Siapa yang harus dilibatkan dalam mengatasi masalah tersebut?

5. Apakah masyarakat sasaran terlibat secara aktif dalam keseluruhan tahapan program?

6. Jika ya, bagaimana bentuk keterlibatan mereka?

7. Kalau Tidak, mengapa? Apa masalahnya?

8. Apa jalan keluarnya?

9. Secara khusus, apakah perempuan dan anak-anak juga terlibat aktif dalam program tersebut? Bagaimana bentuk keterlibatan mereka? Apakah ada masalah yang dihadapi? Bagaimana solusinya?
10. Apakah ada koordinasi yang dilakukan dengan pihak lain (Pemerintah, NGO lain, dan lain-lain)? Topik yang dibicarakan mengenai apa saja? Apa kaitannya dengan program yang sedang dilaksanakan?  

Dampak

1. Apakah program yang dilaksanakan sudah sesuai dengan kebutuhan masyarakat sasaran?

2. Apa saja manfaat yang dirasakan oleh kelompok sasaran setelah program dilaksanakan?
3. Secara khusus, apa manfaat yang diperoleh perempuan dan anak-anak?  
4. Apa dampak kegiatan terhadap kebijakan penanganan yang dilakukan oleh pihak lain?

5. Bagaimana sebaiknya program dilaksanakan sehingga bisa memberikan hasil yang lebih baik?

S

trategi Pengakhiran Program merupakan bagian penting dalam sebuah program. Tujuan dari dilaksanakannya strategi ini adalah untuk memastikan keberlanjutan dampak dari kegiatan setelah program berakhir. Sebenarnya ada tiga jenis strategi pengakhiran suatu program, yaitu phasedown (fase penurunan), phaseover (fase pengalihan) dan phaseout (fase penghentian).  Phasedown adalah pengurangan aktivitas program secara bertahap dalam  rangka persiapan phaseover atau phaseout. Phaseover adalah tahap penyerahan tanggung jawab kegiatan/pengelolaan program kepada lembaga atau individu yang berada di wilayah pelaksanaan program. Sementara itu, phaseout adalah kegiatan menarik atau menghentikan sumber daya sebuah program tanpa menyerahkan tanggung jawab kepada lembaga atau kelompok lain. Pemilihan strategi pengakhiran program yang akan diterapkan tergantung pada tujuan dan karakteristik suatu program. Jika tujuan dan perubahan yang ingin dicapai oleh sebuah program bersifat permanen dan berkelanjutan (self-sustaining), serta keberlanjutan dampaknya tidak memerlukan program atau kegiatan lainnya, maka pendekatan strategi pengakhiran yang dapat diterapkan adalah pendekatan phaseout. Contohnya adalah program yang menghasilkan perubahan perilaku dan pembangunan infrastruktur. Sementara strategi lainnya, yaitu phasedown dan phaseover, mensyaratkan adanya keterlibatan komponen masyarakat, individu, atau pemerintah dalam menjamin keberlangsungan dampak dari sebuah program.

Mengapa suatu program perlu diakhiri? Paling tidak ada tiga alasan untuk menghentikan sebuah program. Pertama, ada batasan waktu pelaksanaan program yang terkait dengan siklus pendanaan (funding cycle); kedua, target atau dampak pada tingkat tertentu telah tercapai; dan ketiga, benchmark (tolak ukur) yang mengindikasikan kemajuan dalam menghadapi phaseout atau phaseover telah tercapai.

Seringkali strategi pengakhiran program menghadapi dilema antara tuntutan masyarakat agar program tetap ada di wilayah mereka dan kerangka waktu yang disepakati dengan Donor. Menghadapi hal ini, lembaga pelaksana harus secara jelas menjelaskan sejak awal implementasi program tersebut terkait jangka waktu pelaksanaan program. Tolok ukur program pun harus disosialisasikan secara jelas kepada masyarakat sehingga bisa mendapatkan dukungan dari masyarakat. Selain itu, lembaga pelaksana harus bisa mendukung kebutuhan masyarakat yang ada melalui jalur advokasi, dengan cara menyampaikan aspirasi masyarakat kepada pihak lain (terutama pemerintah, Donor dan lembaga non pemerintah lainnya).

Strategi Pengakhiran Program CBRR di CVTL mengacu kepada tolak ukur yakni masyarakat yang memiliki resilience (Bertahan) terhadap ancaman dan resiko, dengan kriteria sebagai berikut:

· Memahami bahaya, kerentanan dan resiko bencana yang dihadapi, mampu menilai dan memonitor resiko tersebut dan mampu melindungi diri mereka sendiri untuk meminimalkan kerusakan/kehilangan pada saat bencana terjadi;

· Mampu mempertahankan kelangsungan fungsi-fungsi dasar dan struktur yang ada dalam masyarakat walaupun terkena dampak bencana;

· Memiliki kapasitas untuk membangun kembali setelah terkena dampak bencana yang tetap diarahkan untuk mengurangi tingkat kerentanan.

· Memiliki komitmen untuk proses kegiatan yang berkesinambungan dan mampu beradaptasi terhadap perubahan-perubahan yang tidak terduga.

Bagaimana mengetahui bahwa kondisi-kondisi tersebut telah tercapai? Untuk mengetahui kondisi tersebut, CVTL akan melakukan evaluasi program tahunan secara comprehensivem. Evaluasi ini meliputi evaluasi internal yang dilakukan oleh Board, staff dan manajemen CVTL sendiri melibatkan seluruh sektor intervensi (DM, OD, dan Health) maupun evaluasi eksternal yang melibatkan para ahli, wakil pemerintah, staff NGO lain, dan akademisi.  

Kerangka waktu penanganan pun ditetapkan selama maksimal 3 tahun di suatu wilayah sasaran. Selama kurun waktu tersebut, strategi penguatan masyarakat dilakukan dan diprioritaskan demi mencapai suatu masyarakat yang mampu bertahan ketika ancaman terjadi. 

Lampiran-Lampiran

Lampiran 1
CIRI-CIRI  FISIK HAZARD DAN UPAYA MITIGASI/PENCEGAHAN YANG DIPERLUKAN

1. Gempa bumi

	Karakteristik
	Tingkat Kerentanan
	Mengurangi Kerentanan

	Gejala :

Bergesernya lempengan bumi disepanjang daerah patahan yang rapuh dan saling bertabrakan;

Karakteristik umum 
· Bergetarnya permukaan bumi

· Permukaan yang bergeser

· Adanya hentakan vertikal

· Dapat menimbulkan tsunami

· Tanah longsor

Hal-hal yang dapat diprediksikan

Kemungkinan terjadinya gempa bumi di wilayah tertentu dapat diramalkan tetapi tidak dapat ditentukan waktunya secara tepat.  Ramalan tersebut berdasarkan pemantauan kegiatan seismic, sejarah bencana, dan observasi. 


	Faktor penyebab kerentanan

· Lokasi wilayah seismik (kedekatan wilayah pemukiman dengan titik pusat gempa)

· Struktur bangunan yang tidak tahan terhadap pergerakan tanah 

· Bentuk bangunan yang tinggi dengan bahan bangunan yang tidak tepat.

· Kurangnya akses informasi mengenai resiko gempa bumi 

Dampak yang khas

· Kerusakan fisik – Rusak atau hancurnya struktur dan infrastruktur di area yang cukup luas. Kebakaran dipemukiman padat, tanah longsor,  rusaknya bendungan dan banjir mungkin saja terjadi. 

· Korban – cenderung banyak, khususnya dekat episenter atau wilayah dengan tingkat populasi tinggi, atau bangunan yang rapuh.

· Persediaan air – Masalah yang sering muncul biasanya karena rusaknya sistem air, polusi sumur yang terbuka.

· Kesehatan – kasus luka patah tulang merupakan permasalahan utama.  Ancaman lainnya adalah persediaan air atau rusaknya sistem sanitasi.
	Upaya mengurangi resiko bencana

· Pemetaan hazard (wilayah rawan gempa/bencana)

· Pelatihan dan program penyadaran masyarakat

· Menyebarluaskan hasil penilaian bahaya, resiko dan kerentanan (HVCA analisis)

· Manajemen dan pemetaan penggunaan tanah dan pengkodean bangunan (land-use planning, building code)

· Asuransi jiwa dan benda

Upaya kesiapsiagaan

· Membangun sistim peringatan dini

· Membina satuan penanggulangan bencana gempa bumi

· Membangun referral sistem untuk penyelamatan korban

Kebutuhan pasca-bencana

· Pencarian dan penyelamatan

· Bantuan medis darurat

· Survey penilaian kerusakan dan kebutuhan 

· Bantuan pangan

· Bantuan alat-perkakas (tool kits)

· Rekonstruksi/perbaikan

· Pemulihan ekonomi


2. Tanah longsor

	Karakteristik
	Tingkat Kerentanan
	Mengurangi Kerentanan

	Gejala

Pergerakan  tanah dan batuan akibat getaran, perubahan arah air, beban yang berlebihan, tidak adanya unsur pengikat tanah, kerapuhan.

Karakteristik umum

· Jenis gerakan tanah longsor bervariasi:  jatuh, longsor, robohnya penopang bumi, dan mungkin juga karena badai, gempa bumi, dan letusan gunung berapi.

· Cenderung bersifat lokal  

Hal-hal yang dapat diprediksikan

· Potensi kejadian, luas wilayah yang terkena dampak tanah longsor mungkin dapat diramalkan,  dengan cara memanfaatkan informasi geologi, geomorfologi, hidrologi, klimatologi, dan vegetasi.


	Faktor penyebab kerentanan

· Perumahan/bangunan di lereng  tanah yang rapuh atau diatas bukit 

· Perumahan/bangunan berada di dasar lereng, atau lembah 

· Jalur komunikasi dan jalan di wilayah pengunungan 

· Bangunan berpondasi lemah

· Pipa yang mudah rusak, jalur pipa yang terkubur 

· Kurangnya pemahanan mengenai bahaya dan dampak tanah longsor 

Dampak yang khas

· Kerusakan fisik – Semua yang berada diatas atau sekitar jalur longsor akan mengalami kerusakan. Pecahan batu akan menghalangi jalan, jalur komunikasi atau aliran air. Dampak tidak langsung yang muncul mungkin rusaknya hasil pertanian, hutan, banjir, dan berkurangnya nilai property. 

· Korban – Umumnya terjebak pada reruntuhan atau terkena banjir lumpur.


	Upaya mengurangi resiko bencana

· Pemetaan hazard, vulnerability

· Manajemen dan pemetaan penggunaan tanah dan pengkodean bangunan (land-use planning, building code)

· Relokasi

· Penghijauan lahan-lahan kosong, dengan tanaman produktif atau tanaman keras lainnya

· Asuransi jiwa dan benda

Upaya kesiapsiagaan

· Community Education/Awareness

· Sistem monitoring (pemantauan)

· Membangun sistim peringatan dini dan jalur evakuasi

Kebutuhan paska bencana

· Pencarian dan penyelamatan (SAR)

· Bantuan medis

· Penampungan darurat

· Penyediaan air bersih




4.  Banjir

	Karakteristik
	Tingkat Kerentanan
	Mengurangi Kerentanan

	Gejala

· Secara alamiah terjadi secara berangsur, di daerah sungai atau dataran rendah karena curah hujan yang terus menerus atau tidak normal.

· Ulah manusia yang merusak keseimbangan lingkungan.

Karakteristik umum

· Adanya luapan air dari sungai atau saluran pembuangan yang tidak wajar.    Faktor yang mempengaruhi tingkat bahaya – kedalaman air, durasi, kecepatan air, rata-rata kenaikan air, frekuensi kejadian

· Banjir bandang – bendungan rusak, hujan yang tidak berhenti, hujan lebat secara tiba-tiba 

· Banjir sungai – lambat, dan biasanya musiman 

· Banjir pantai – berhubungan dengan pasang-surut permukaan laut, angin tropis, gelombang tsunami, dan badai 

Hal-hal yang dapat diprediksikan

Banjir biasanya terjadi pada musih penghujan dan dapat diprediksi melalui sistim peringatan meteorologi, hydrologi.


	Faktor penyebab kerentanan

· Adanya pemukiman penduduk yang terletak di sepanjang aliran sungai.

· Kurangnya kesadaran akan bahaya dan dampak banjir 

· Berkurangnya daerah resapan air di bagian baik di bagian hulu maupun hilir

· Tidak berfungsinya drainage 

· Fondasi bangunan rumah yang tidak tahan pergerakan air.

Dampak yang khas

· Kerusakan fisik – Adanya rumah yang hanyut atau rusak karena terendam untuk waktu yang cukup lama. 

· Adanya tanah longsor karena tidak kuat menahan beban air. 

· Korban – meninggal karena tenggelam, hanyut atau luka serius 

· Kurangnya air bersih karena air tanah dan air sumur terendam/terkontaminasi 

· Kesehatan – penyakit yang mungkin muncul: demam, diare, infeksi 

· Persediaan makanan berkurang dan hasil pertanian mungkin rusak


	Upaya mengurangi resiko bencana

· Kontrol banjir – bendungan, saluran air Banjir – kontrol erosi

· Penilaian resiko dan pemetaan hazard 

· Manajemen dan pemetaan penggunaan tanah dan pengkodean bangunan (land-use planning, building code)

· Mengurangi struktur tingkat kerentanan

· Penghijauan (reboisasi)

Upaya kesiapsiagaan

· Deteksi banjir dan sistem penyadaran 

· Pendidikan dan partisipasi masyarakat 

· Pengembangan rencana manajemen wilayah banjir 

Kebutuhan paska bencana

· Pencarian dan penyelamatan

· Bantuan kesehatan

· Penilaian bencana

· Air bersih

· Penyediaan makanan dan minuman jangka pendek 

· Pemantauan epidemologi 

· Penampungan sementara         




5.  Kekeringan
	Karakteristik
	Tingkat Kerentanan
	Mengurangi Kerentanan

	Gejala

· Sebab utama – kurangnya curah hujan

· Sebab lain, musim kering yang berkepanjangan

Karakteristik umum

· Air dan kelembaan akan berkurang 

· Kekeringan meteorologi, kurangnya curah hujan dalam jangka waktu yang lama dan terjadi di wilayah yang cukup luas

· Kekeringan hydrologi, terjadinya defisit sumber air permukaan (air sungai atau mata air)

· Kekeringan agrikultur,  kurangnya frekuensi dan sebaran hujan, tingginya penguapan air yang menyebabkan rusak/berkurangnya air pada lahan pertanian atau peternakan 
Hal-hal yang dapat diprediksikan

· Periode kekeringan yang tidak normal biasanya terjadi pada musim panas yang normal. Belum ada metode yang secara tepat dapat meramalkan waktu dan lama kejadian, kapan berakhir dan kapan akan terjadi lagi.

· Analisa data klimatologi dapat membantu persiapan penilaian (assessment).

· Besar – skala kekeringan di Fiji terjadi selama episode, yang dikenal sebagai Gangguan Selatan El Nino (El Nino Southern Oscillation).  Masa ini merupakan siklus 4 – 5 tahunan.
	Faktor penyebab kerentanan : 

· Pemukiman yang berada di wilayah cuaca kering 

· Lahan pertanian berada ditanah yang berlapis tipis 

· Kurangnya penghijauan/pepohonan 

· Kurangnya penanaman 

· Suatu wilayah tergantung pada hujan sebagai sumber air 

· Rendahnya daya serap dan kelembaban   tanah 

· Kurangnya kemampuan mengenali sumber hazard kekeringan

Dampak yang khas :

· Berkurangnya pendapatan petani 

· Peternakan dan pertanian rusak

· Berkurangnya kualitas dan kuantitas bidang agrikultur (pertanian dan perkebunan) 

· Meningkatnya harga-harga

· Rata-rata inflasi meningkat 

· Menurunnya status gizi, timbulnya penyakit, kematian, dan kelaparan 

· Berkurangnya sumber air minum 

· Migrasi


	Upaya mengurangi resiko bencana

· Pengembangan rencana respond antar institusi;

Upaya kesiapsiagaan :

· Sistem peringatan dini tentang  kekeringan;

Kebutuhan paska bencana

· Distribusi air bersih

· Upaya mempertahankan ketersediaan bahan pangan 

· Subsidi harga makanan

· Program penciptaan lapangan kerja 

· Distribusi makanan

· Program makanan tambahan

· Program-program khusus dibidang peternakan dan perkebunan (agricultural livelihood)

· Rehabilitasi lahan dan sumber air bersih




Lampiran 2 
Tugas dan Tanggung jawab Kelompok Kerja Relawan Komunitas
· Ketua Kelompok

a) Mengorganisir Kelompok untuk menfasilitasi masyarakat

b) Mengorganisir kelompok untuk pertemuan

c) Mengkoordinasikan kelompok dengan NGO’s dan pemerintah 

d) Memberikan tanggun jawab kepada wakil untuk mengorganisir kelompok jika ketua ada halangan tertentu.
1. Early Warning System & Evacuation Team :

· Memberikan peringatan dini (menginformasikan pada masyarakat mengenai bahaya yang akan terjadi)

· Mengarahkan masyarakat pada tempat yang aman (menuju tempat evakuasi)

· Mengidentifikasi masyarakat rentan (cacat, lansia, anak-anak, ibu hamil, dll)

· Menandai jalan menuju tempat evakuasi

· Upayakan masyarakat rentan dalam situasi yang aman

2. First Aid Team :

· Memberikan pertolongan pertama pada korban

· Koordinasi dengan agensi yang terkait (Pihak kesehatan)

· Pelaporan

· Transportasi (pengiriman pasien ke rumah sakit)

3. Environment Protection Team:

· Mengidentifikasi area yang rawan bencana

· Mengorganisir masyarakat untuk bekerja sama (penanaman pohon pada Area Lonsor, Tepi sungai, gotong royong kebersihan lingkungan, dll) 

· Membantu tokoh adat untuk mengaktifkan peraturan adat (Tara Bandu)

4. Health Education Team:

· Memberikan penyuluhan kesehatan

· Melakukan door to door health education 

· Bekerja sama dengan PSF (promotor saude familiar) di tingkat Aldeia

· Mengorganisir masyarkat dalam project air dan sanitasi
5. Awareness Raising Team:

· Melakukan door to door Disaster inforamation
· Melakukan DRR education for children 

· Sosialisasi & distribusi poster pada masyarakat 

Lampiran 3

Baseline Data Komunitas

	Informasi yang dibutuhkan
	Penjelasan

	Gambaran Wilayah dan Populasi

	1. Wilayah
	· Distritu

· Sub Distritu

· Suco

· Aldeia

· Lain-lain

	2. Topografi wilayah
	· Berbukit bukit

· Dataran rendah

· Pesisir pantai

· Lain-lain

	3. Kondisi Iklim
	

	4. Kondisi demografis (Jumlah penduduk ; laki-laki dan perempuan; jumlah anak balita; jumlah perempuan hamil dan menyusui; jumlah lanjut usia). 
	

	Informasi Kontak person dan pihak yang berwewenang di wilayah tersebut

	5. Kontak informasi di tingkat lokal
	· Kepala Suco

· Kepala Aldeia

· Tokoh Adat

· Pemimpin Agama

· Staff Pemerintah

· Lain-lain

	6. Pihak yang memiliki kewenangan tertinggi dalam level pemerintahan di komunitas? 
	· Pemerintah

· Kelompok Agama

· Partai Politik

· Polisi

· Organisasi masyarakat sipil

· Lain-lain...Jelaskan

	7. Apakah ada NGOs atau CBOs yang bekerja dalam komunitas? Apa program dan spesialisasi yang mereka miliki?
	

	Situasi Kerentanan 

	8. Kelompok masyarakat mana yang paling rentan terhadap resiko bencana?
	

	9. Hal-hal yang menyebabkan kelompok tersebut rentan terhadap resiko bencana?
	

	10. Pelayanan Kesehatan

· Apakah ada klinik/rumah sakit?

·  Jumlah Dokter atau tenaga medis yang tinggal di wilayah tersebut?

· Ketersediaan obat obatan? Cukup/tidak lengkap?

· Berapa jauh jarak klinik kesehatan yang ada ke pemukiman masyarakat yang terdekat?
· Apa saja layanan kesehatan yang diberikan kepada komunitas yang ada?
	

	11. Kondisi Kesehatan 

· Jumlah anak balita gizi buruk.

· Tingkat kematian ibu dan anak?

· Penyakit yang paling umum diderita oleh masyarakat?

· Penyakit yang paling sering diderita oleh anak-anak balita?
	

	12. Kerentanan fisik

· Bentuk dan desain bangunan?

· Jarak tinggal masyarakat dari pinggir sungai?

· Letak tempat tinggal (pinggir sungai, dikaki bukit, didataran rendah, dataran tinggi?)

· Jenis bangunan penting yang sangat rentan terhadap ancaman?

· Jenis ancaman yang ada?
	

	13. Akses masyarakat ke infrastruktur

· Kondisi jalan

· Tingkat kerentanan terhadap banjir/longsor?

· Kondisi Jembatan yang menghubungkan jalan dengan pemukiman?

· Tingkat kerentanan terhadap ancaman?

· Akses ke pasar?

· Akses ke komunikasi (telephone, radio, dll)
	

	14. Makanan

· Apa saja sumber pangan masyarakat

· Bagaimana kondisi ketersediaan pangan mereka saat ini.

· Apakah ada perubahan dibanding dengan tahun lalu?

· Jika Ya, apa faktor penyebabnya?
	

	15. Air

· Apa saja sumber air masyarakat?

· Apakah sumber tersebut rentan terhadap banjir/longsor?

· Kualitas dari sumber air tersebut?

· Berapa jarak terdekat sumber air dengan rumah masyarakat? 

· Siapa yang bisa mengambil air dari sumber air (laki-laki, perempuan, anak-anak?).
	

	16. Kondisi Sanitasi

· Apakah masyarakat memiliki WC, kamar mandi yang sehat?

· Dimana biasanya masyarakat membuang sampah?
	

	Perencanaan dan Kesiapan

	17. Apakah ada rencana tanggap darurat di tingkat lokal? 

18. Apakah ada organisasi masyarakat yang bertanggung jawab membantu komunitas ketika terjadi bencana?

19. Apakah ada sistem peringatan dini masyarakat?

20. Apakah masyarakat terbiasa dan paham terhadap sistem tersebut?

21. Kalau tidak, mengapa?

22. Kalau ya, apakah sistem tersebut cukup berguna ketika bencana terjadi?

23. Apakah ada sistem evakuasi yang berlaku dalam masyarakat?

24. Apakah masyarakat merasa bahwa sistem tersebut cukup efektif?

25. Apakah ada anggota masyarakat yang memahami tentang pertolongan pertama?

26. Apakah masyarakat pernah terlibat dalam simulasi bencana yang dilaksanakan oleh lembaga lain?
	

	Tanggap Darurat

	27. Apakah ada sistem stock alat darurat? Seperti makanan, tenda, selimut, shelter, kotak P3K, dll?

28. Kalau ada, berapa jumlahnya dan siapa yang bertanggung jawab?
	

	Kapasitas Lokal Dalam Penanganan Resiko Bencana

	29. Apa saja sumber daya fisik/material yang ada dalam masyarakat yang bisa dipergunakan ketika bencana terjadi?

30. Apa saja sumber daya teknik/pengetahuan/ keterampilan yang ada dalam masyarakat.

31. Apa saja kapasitas sosial/intitusional yang ada.
	


Lampiran 4
Struktur Divisi DM

Lampiran 5

Contoh Format Laporan Staff yang Sederhana
	Gambaran Proyek
	INDIKATOR
	Perkembangan Kegiatan


	Masalah yang dihadapi
	Tindakan yang perlu diambil

	Bisa diambil dari dokumen desain proyek : tujuan umum, output dan outcome


	Bisa diambil dari dokumen desain program


	
	
	


Lampiran 6

6 Modul Pelatihan Dalam Program CBRR

1. Peningkatan Penyadaran (termasuk didalamnya materi DM basic, pendidikan DRR untuk anak-anak dan sosialisasi IEC poster)/ Awareness Raising

2. Pendidikan Kesehatan/ Health education

3. Pertolongan Pertama/ First Aid

4. Perlingdungan terhadap Lingkungan/ Environment protection (termasuk adapatasi perubahan cuaca/ Climate Change Adaptation)

5. Sistem Peringatan Dini dan Rencana Evakuasi/ Early warning system and Evacuation Planning
6. Tanggap Bencana Berbasis Masyarakat/ Community Based Disaster Response[image: image4.png]


[image: image5.png]



BAGAIMANA MENGGUNAKAN MANUAL INI





Output dari Hari 2 :


Laporan yang berisikan informasi tentang Ancaman 


dan Kerentanan yang sudah mendapatkan input dari masyarakat.





Output dari Hari 1 :


Peta Ancaman dan kerentanan, analisa historis, Kalender Musim, Analisa Kelembagaan, dan


 matrix analisa resiko dan ancaman.





Sub District administrator





Chefe


 suco





Chefe 


aldeia





YOUTH 


GROUP





MUSICAL GROUP





OMT





COPERATIVA 











MASYARAKAT








PENTING!


Mengajak komunitas memberikan informasi yang akurat.


Memberikan kesempatan yang sama bagi laki-laki dan perempuan untuk belajar yang mengembangkan diri.


Dengar dan belajar dari apa yang didengar.


Membantu orang melihat apa yang menjadi persoalan.


Bekerjasama dengan pemimpin yang ada di komunitas.





TIDAK BOLEH:


Mendikte orang tentang apa yang harus dilakukan.


Mengkritik pendapat/ide orang lain.





Figure � SEQ Figure \* ARABIC �1�. Sosialisasi Kegiatan VCA oleh Staff Lapangan CVTL Kepada Komunitas





Figure � SEQ Figure \* ARABIC �2�. Kegiatan Pemetaan Resiko Bencana oleh Komunitas di Dair 





Figure � SEQ Figure \* ARABIC �3� FGD bersama masyarakat.





Figure � SEQ Figure \* ARABIC �4�. Kegiatan bersama masyarakat membuat tanggul penahan banjir di desa Samagia, Baucau





BAGIAN 6. MONITORING DAN EVALUASI





Figure � SEQ Figure \* ARABIC �5�. Setelah mengikuti training, Petani bisa mengembangkan tanaman sayur sendiri.





Technician 


Officer
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Districts





DM staff


Aileu	





DM staff


Baucau	





DM staff


Liquiça	





DM staff


Oecusse	





DM staff


Same





DM staff


Suai	





DM staff


Maliana	





Tips agar kegiatan VCA Berhasil:





Menghargai semua komentar, ide dan opini yang berbeda.


Partisipasi bukan berarti hadir tapi berkontribusi secara aktif menyampaikan  ide-ide 


Fasilitator harus mampu menganalisa jawab peserta sesuai dengan pertanyaan yang disampaikan. Akan ada banyak jawaban untuk satu pertanyaan yang ditanyakan.


Alat-alat (tools) digunakan secara flexibel sesuai dengan situasi yang ada dan mempertimbangkan kapasitas peserta. 


Kelompok diskusi harus diperluas untuk mendapatkan sebanyak mungkin informasi.  








DM staff


Viqueque	





BAGIAN 7. STRATEGI PENGAKHIRAN PROGRAM 





BAGIAN 5. INTEGRASI GENDER DAN ADVOKASI DALAM CBRR





Diseminasi informasi kepada manajemen, target komunitas dan pihak lain terkait temuan yang ada








Membuat laporan monitoring dan Evaluasi











Melakukan analisa terhadap informasi yang diperoleh





Mengumpulkan informasi 





Membuat Rencana Monitoring dan Evaluasi dan Mempersiapkan alat yang akan dipakai.





BAGIAN 3. MEKANISME DAN TAHAPAN PELAKSANAAN PROGRAM CBRR





Cerita Sukses: Pengalaman Advokasi CVTL





 Pada tahun 2008, Koordinator Branch dan Staf Lapangan wilayah Oecusse melakukan lobi ke pemerintah di tingkat distrik untuk membangun klinik kesehatan di desa Manan, Oecusse. Loby ini dilakukan berdasarkan kepada hasil VCA di desa tersebut dimana masyarakat mengidentifikasi tingkat kerentanan yang tinggi terhadap penyakit menular dan isu-isu kesehatan lainnya disebabkan oleh tidak adanya layanan kesehatan di wilayah tersebut. Menyadari bahwa, CVTL tidak memiliki sumber daya untuk membangun klinik dan perlengkapannya, maka Branch Coordinator dan staff lapangan mengadvokasikannya ke dinas kesehatan di distrik untuk dapat merespon kebutuhan masyarakat tersebut. Pendekatan pun membawa hasil yang baik. Pemerintah setuju untuk membangun sebuah klinik dan penempatan tenaga medis di desa tersebut. 





Di kesempatan yang lain, ketika ada implementasi kegiatan pembangunan bronjong di Aldeia Pandevou - Liquiça pada Oktober 2010, masyarakat mengusulkan supaya perlu ada dukungan beras pada saat proses pembuatan bronjong. Staff Lapangan bekerja sama dengan Branch Coordinator melakukan pendekatan dengan DDMC (District Disaster Management Commitee) di Liquiça untuk memberikan dukungan beras kepada komunitas. Pendekatan ini berhasil dan masyarakat memperoleh 10 karung beras (25 kg).  





DM staff


Ainaro	





Technician 


Manager





Livelihood 


Manager





Emergency


Response


Manager





CBRR


Manager





CBRR


 Manager





Disaster Management 


(DM) Coordinator





BAGIAN 2. STANDAR DAN KRITERIA PROGRAM CBRR





BAGIAN 4. KEGIATAN-KEGIATAN DALAM PROGRAM CBRR





BAGIAN 1. PENDAHULUAN
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